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ABSTRAK 

PERAN IBU RUMAH TANGGA DALAM MEWUJUDKAN KELUARGA 

SAKINAH DI DUSUN I DESA KEDATON 1 KECAMATAN 

BATANGHARI NUBAN LAMPUNG TIMUR  

 

Oleh : 

ANNISA LATIFATUL MAHMUDA 

Keluarga Sakinah merupakan keluarga yang memiliki ketenangan dan 

ketenteraman. Di dalam keluarga yang sakinah, diperlukan rasa saling 

menghormati antar anggota keluarga yang bertujuan agar terwujudnya keutuhan 

suatu keluarga. .Keluarga sakinah yaitu keluarga yang taat kepada Allah SWT dan 

berlandaskanpada Al-Qur'an dan Hadits. Dalam hal ini ibu dianggap memiliki 

peran yang sangat penting dalam mewujudkan keluarga sakinah. Ibu diangaap 

mampu menjalankan perannya dengan baik apabila mampu mewujudkan keluarga 

yang sakinah. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran ibu rumah 

tangga dalam mewujudkan keluarga sakinah di Dusun I Desa Kedaton 1 

Kecamatan Batanghari Nuban Lampung Timur. Penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengetahui peranan ibu rumah tangga dalam mewujudkan keluarga 

sakinah, karena dirasa sangat penting seorang ibu dapat mengetahui dan 

memahami apa perannya dalam mewujudkan keluarga sakinah dengan tujuan 

untuk dapat menciptakan lingkup keluarga yang tenang, tentram dan harmonis. 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif 

kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga di Dusun I Desa 

Kedaton 1 Kecamatan Batanghari Nuban Lampung Timur. Analisis data yang 

penulis gunakan yaitu analisis data Miles & Huberman. Adapun teknik 

pengumpulan teknikyaitu menggunakandata danobservasi, wawancara

dokumentasi. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwasannya peran ibu 

rumah tangga dalam mewujudkan keluarga sakinah di Dusun I Desa Kedaton 1 

Kecamatan Batanghari Nuban Lampung Timur sudah berjalan dengan semestinya 

meskipun terdapat kesulitan dan hambatan namun permasalahan tersebut masih 

bisa diupayakan.   

Kata Kunci: Peran Ibu, Keluarga Sakinah 
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ABSTRACT 

 

THE ROLE OF HOUSEWIVES IN CREATING A SAKINAH 

FAMILY IN DUSUN I, KEDATON 1 VILLAGE, BATANGHARI 

NUBAN DISTRICT, EAST LAMPUNG 

 

By : 

ANNISA LATIFATUL MAHMUDA 

The Sakinah family is a family that has calm and tranquility. In a sakinah 

family, mutual respect is needed between family members with the aim of 

realizing family unity. A sakinah family is a family that is obedient to Allah SWT 

and based on the Al-Qur'an and Hadith.Mothers are considered capable of 

carrying out their role well if they are able to create a harmonious family. 

The formulation of the problem in this research is the role of housewives 

in creating a sakinah family in Hamlet I, Kedaton Village 1, Batanghari Nuban 

District, East Lampung. This research aims to determine the role of housewives in 

creating a sakinah family, because it is felt that it is very important for a mother 

to know and understand what her role is in creating a sakinah family with the aim 

of creating a calm, peaceful and harmonious family environment. 

This type of research uses a qualitative descriptive research approach. 

The subjects in this research were housewives in Hamlet I, Kedaton Village 1. The 

data analysis that the author uses is Miles & Huberman data analysis. The data 

collection interview and documentationusing observation,techniques are

techniques. The results of this research can be concluded that the role of 

housewives in creating a sakinah family in Hamlet I, Kedaton Village 1, has been 

running properly even though there are difficulties and obstacles, but these 

problems can still be resolved. 

Keywords: Mother's Role, Sakinah Family 



vii 

 

HALAMAN ORISINILITAS PENELITIAN 

 

 



ix  

 

MOTTO 

ا الَِيْهَا وَجَعَلَ بيَْنكَُمْ  نْ انَْفسُِكُمْ ازَْوَاجًا لِتّسَْكُنوُْٖٓ ٖٓ انَْ خَلقََ لكَُمْ مِّ وَمِنْ اٰيٰتهِ 

يٰتٍ لِقَّوْمٍ يَّتفَكََّرُوْنَ  رَحْمَةًًۗ اِنَّ فيِْ ذٰلِكَ لََٰ وَدَّةً وَّ  مَّ

Artinya : "Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu 

merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih 

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir”. (QS. Ar-Rum: 21)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
(QS. Ar-Rum: 21) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga merupakan suatu unit terkecil yang ada di masyarakat, di 

dalam keluarga biasanya terdiri dari kepala keluarga yaitu Ayah dan anggota 

keluarga lainnya yang terdiri dari Ibu dan anak. Keluarga dapat terbangun 

karena adanya pernikahan yang menyatukan dua insan untuk dapat saling 

melengkapi.Dari lingkup keluarga inilah akan lahir generasi yang akan 

meneruskan bangsa. Disinilah pendidikan mulai diajarkan orangtua kepada 

anak, bahkan pendidikan bisa dimulai sejak anak masih dalam kandungan. 

Oleh sebab itu, begitu penting peran orangtua terutama Ibu untuk dapat 

mendidik anaknya. Apabila keluarga dapat menjalankan fungsinya dengan 

baik sebagaimana mestinya, maka kemungkinan besar anak akan tumbuh 

menjadi generasi yang memiliki nilai diri yang berkualitas serta tentunya 

dapat diandalkan sehingga nantinya dapat membuat kemajuan yang cukup 

besar untuk negara dan agama.  

Keluarga yang sakinah merupakan sebuah impian yang amat 

didambakan oleh setiap keluarga. Dalam mewujudkan keluarga yang 

diimpikan tersebut tentu bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan, karena 

perlu melalui waktu yang panjang dan permasalahan-permasalahan rumah 

tangga yang kompleks, sebuah keluarga dapat terbentuk karena adanya 
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pernikahan antara dua lawan jenis dan masing-masing dari mereka memiliki 

kewajiban dan hak sebagai suami dan istri.
1
 

Salah satu faktor yang berpengaruh cukup besar dalam mewujudkan 

keharmoisan keluarga yaitu kestabilan ekonomi. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa banyak sekali rumah tangga yang hancur akibat perekonomian 

keluarganya yang kurang stabil. Oleh karena itu, diperlukan adanya 

perencanaan anggaran keluarga yang sebelumnya harus didiskusikan terlebih 

dahulu dari kedua belah pihak agar terdapat keterbukaan dalam masalah 

keuangan sehingga dapat menemukan kesepakatan bersama. 

Ibu dinilai memiliki peluang yang besar untuk dapat lebih dekat dengan 

anak sebab ibu memilikikedekatan dengan anak karena ibu adalah orang yang 

mengandug, melahirkan, menyusui dan mengasuh anak sehingga dengan 

sendirinya ibu dan anak memiliki kedekatan batin. Ibu memberi pengaruh 

yang cukup besar untuk anak-anaknya sehingga menjadi pusat dalam 

kelurganya menjadi panutan bagi anak-anaknya.
2
 

Keluarga yang sakinah tidak hanya berciri khusus makmur hidupnya 

tapi mencakup keseluruhan kehidupan bermasyarakat sesuai dengan norma-

norma yang ada dan juga berkemampuan dalam mencukupi kebutuhan baik 

jasmani dan rohani atau spiritual serta memiliki materi yang layak dan dapat 

menciptakan keharmonisan dan kesejahteraan keluarga dengan menjanin 

hubungan yang selaras dan adil baik dengan anggota keluarga maupun 

masyarakat lingkungan hidupnya sehingga tercipta ketentraman. 

                                                           
1
 Ali Yusuf As-Subki. Fiqh Keluarga.(Jakarta: Amzah, 2010), 143. 

2
 Haya binti Mubarok Al-Barik. Ensiklopedi Wanita Muslimah. (Bekasi: PT Daril Falah, 

2010), 2. 
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Pentingnya memperjelas kemana arah tujuan yang hendak dilalui dalam 

kehidupan berkeluarga dinilai efektif dalam mewujudkan keluarga yang 

sakinah. Penting adanya komunikasi terbuka antar anggota keluarga karena 

merupakan salah satu aspek yang sangat penting karena dinilai saling 

berkesinambungan dengan aspek-aspek yang lain, karena dengan komunikasi 

kita dapat menyampaikan hal apa saja yang perlu dibicarakan bersama baik 

dalam hal pengambilan keputusan dalam permasalahan keluarga, mencakup 

tentang anak, perekonomian keluarga, karier, keagamaan, pola asuh dan 

banyak lagi. Tidak lupa dalam berkomunikasi perlunya kesantuan dalam 

berbica serta pemilihan kata yang tepat agar tidak saling menyinggung untuk 

menghindari pertikaian dalam kehidupan berumah tangga. Penyampain isi 

hati merupakan suatau hal yang bermakna, fungsi keluarga yaitu menuntun 

perkembangan anak baik dari perkembangan fisik, emosional, sosial, 

intelektual dan spiritual.
3
 

Keluarga yang sakinah bukan berarti terjamin tidak ada perselisihan 

atau permasalahan dalam rumah tangganya akan tetapi bagaimana usaha yang 

dilakukan dalam mencari penyelesaian permasalahan tersebut dan bersikap 

terbuka dan memahami satu sama lain. Islam memberikan tuntunan untuk 

membimbing umatnya menuju keluarga sakinah. Dalam keluarga perlu 

tercipta cinta kasihantara anggota keluarga supaya dirahmati oleh Allah Swt. 

Bukan sebuah hal yang tabu apabila seorang istri atau ibu membantu 

perekonomian keluarga dengan berkerja, baik itu untuk memenuhi kebutuhan 

                                                           
3
Sri Lestari. Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam Keluarga. 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2012), 1. 
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keluarga, ingin memiliki penghasilan sendiri atau alasan yang lain untuk 

mewujudkan keluarga yang sakinah.  

Berdasarkan hasil Pra survey, Ibu rumah tangga pertama adalah ibu 

(SP)dengan kepala keluarga Bapak (SM). Permasalahan utama dalam 

keluarganya yaitu permasalahan ekonomi. Hambatan yang dirasakan ibu (SP) 

beserta suaminya bapak (SM) yaitu ketika sedang ada dimasa kesulitan 

keuangan dan kebutuhan keluarga membeludak sedangkan modal untuk 

warung harus terus berjalan. Bapak (SM) bekerja keras utuk memenuhi 

kebutuhan rumah serta menyekolakan anak sampai ke jenjang tinggi. 

Terkendalanya masalah ekonomi inilah yang tak jarang menyebabkan 

perdebatan dalam rumah tangga.
4
 

Ibu rumah tangga lainnya yang saya wawancarai adalah ibu (LM) 

dengan Kepala Keluarga bapak (NY). Berdasarkan hasil prasurvey hambatan 

atau kesulitan yang dirasakan ibu (LM) yaitu ketika terjadi perbedaan 

pendapat antara ibu (LM) sekaligus istri dengan ayah maupun anak yang 

menjadikan selisih paham. Hal inilah yang menjadikan munculnya 

perdebatan dalam anggota keluarga saya.
5
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis ingin mengkaji 

lebih lanjut dengan melakukan penelitian yang berjudul “Peran Ibu Rumah 

Tangga Dalam MewujudkanKeluarga Sakinah Di Dusun 1 Desa Kedaton 1 

Kecamatan Batanghari Nuban Lampung Timur." 

                                                           
4
 Prasurvey dengan Ibu (SP) selaku Ibu Rumah Tangga di Dusun I Desa Kedaton I 

Kecamatan Batnghari Nuban Lampung Timur pada tanggal 21 Juli 2022 
5
Prasurvey dengan Ibu (LM) selaku Ibu Rumah Tangga di Dusun I Desa Kedaton I 

Kecamatan Batnghari Nuban Lampung Timur pada tanggal 21 Juli 2022 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pertanyaan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peran ibu rumah tangga dalam mewujudkan keluarga sakinah 

di Desa Kedaton 1 Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung 

Timur? 

2. Apa prinsip-prinsip ibu rumah tangga dalam mewujudkan keluarga 

sakinah di Desa Kedaton 1 Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten 

Lampung Timur? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Terdapat tujuan yang hendak penulis capai dalam penelitian kali ini 

yaitu: 

a. Mengetahui peran Ibu rumah tangga dalam mewujudkan keluarga 

sakinah di Desa Kedaton 1 Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten 

Lampung Timur. 

b. Mengetahui prinsip-prinsip Ibu rumah tangga dalam mewujudkan 

keluarga sakinah di Desa Kedaton 1 Kecamatan Batanghari Nuban 

Kabupaten Lampung Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan suatu hasil dari dilakukannya 

penelitian. Adapun manfaat penelitia ini sebagai berikut: 
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a. Manfaat Teoritis 

1) Sebagai khasanah ilmu pengetahuan berkaitan tentang peranan ibu 

rumah tangga dalam mewujudkan keluarga sakinah. 

2) Sebagai sumbangsih pemikiran mengenai pengembangan materi 

serta menambah wawasan baru serta rujukan bagi penelitian 

selanjutnya.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Ibu Rumah Tangga 

Agar menjadi tolak ukur bagi para Ibu rumah tangga tentang 

pentingnya memahami peranan Ibu rumah tangga dalam 

mewujudkan keluarga sakinah agar setiap menjalankan segala 

aktifitasnya selalu dalam tuntunan Islam. 

2) Bagi Para Peneliti dan Pembaca 

Diharapkan hasil dari penelitian dapat bermafaat bagi para 

peneliti atau pembaca untuk dapat lebih memahami. 

D. Penelitian Relevan 

Penulis meninjau terlebih dahulu beberapa penelitian yang relevan 

sebelum melakukan penelitian terhadap Peran Ibu Rumah Tangga dalam 

Mewujudkan Keluarga Sakinah di Desa Kedaton 1 Kecamatan Batanghari 

Nuban Lampung Timur. Hal ini penting dilakukan penulis untuk menambah 

wawasan pengetahuan penulis serta memperbanyak referensi terkait judul 

skripsi yang diteliti penulis. Oleh karena itu, berikut penulis sajikan beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang peulis:  
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1. Ridho „Ainur Rofiq dengan skripsi berjudul “Peranan Ibu Rumah Tangga 

Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Di Desa Bangsalan Kecamatan 

Sambit KabupatenPonorogo”.Dalam skripsi ini, Ridho „Ainur 

Rofiqmengemukakan bahwa yang menjadi tempat pertama dalam 

pengembangan generasi adalah keluarga. Keluarga merupakan unit sosial 

terkecil yang menjadi unit pokok dimana nilai-nilai sosial dan kebudayaan 

diterapkan. Mendidik serta memberikan contoh akan hal-hal yang positif 

mengenai kehidupan merupakan peran penting seorang ibu.  Pada skripsi 

milik Ridho „Ainur Rofiq memiliki persamaan dengan dengan apa yang 

penulis teliti yaitu sama-sama membahas mengenai peran ibu rumah 

tangga dalam membentuk keluarga sakinah. Terdapat pula perbedaan dari 

penelitian tersebut yaitu perbedaan mengenai lokasi antara kedua 

penelitian dimana penelitian yang dilakukan Ridho „Ainur 

Rofiqberlokasikan di Desa Bangsalan Kecamatan Sambit Kabupaten 

Ponorogo, sedangkan penelitian ini dilakukan di Dusun I Desa Kedaton 1 

Kecamatan Batanghari Nuban Lampung Timur.
6
 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Febriani Mahasiswa Institut Agama 

Islam Metro (IAIN) Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan pada tahun 2018 dengann judul Peranan Ibu Rumah 

Tangga Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Mawadah Warahmah Di 

Desa Wonosari Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur. 

                                                           
6
Ridho „Ainur RofiqPutri. “Peranan Ibu Rumah Tangga Dalam Membentuk Keluarga 

Sakinah Di Desa Bangsalan Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo”. (Skripsi, Institut Agama 

Islam Negeri Ponorogo. 2021). 
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Penelitian tersebut mengkaji tentang keluarga sakinah, mawadah dan 

warahmah yang dimana dalam keluarga terbangun ketentraman, 

kedamaian dan saling mencintai satu sama lain. Persamaan penelitian di 

atas yaitu keduanya sama dalam membahas peran Ibu dalam membentuk 

keluarga sakinah. Terdapat pula perbedaan dari penelitian tersebut yaitu 

Putri Febriani mengimbuhkan pemembentukan keluarga sakinah 

mawaddah warahmah sedangkan penelitian ini hanya pembentukan 

keluarga sakinah saja. Selain itu, terdapat perbedaan mengenai lokasi 

antara kedua penelitian dimana penelitian yang dilakukan Putri Febriani 

dilakukan di Desa Wonosari Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung 

Timur sedangkan penelitian ini dilakukan di Desa Kedaton 1 Kecamatan 

Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur.
7
 

3. Penelitian yang dilakukan oleh M. Najih Al-Hasibi Mahasiswa Institut 

Agama Islam Negeri Palangka Raya Fakultas Syariah Program Studi 

Hukum Keluarga Islam pada tahun 2018 dengan judul skripsi Upaya 

Membentuk Keluarga Sakinah (Persepsi Terhadap 4 Pasangan Suami-

Istri Difabel Di Kota Palangka Raya. Dalam penelitiannya M. Najih Al-

Hasibi menerangkan bahwa manusia menurut fitrahnya memiliki 

kecendrungan seksualitas sehingga Allah Swt memberikan perintah 

kepada manusia untuk menikah sebagai wadah yang halal untuk 

penyaluran hasrat seksualitasnya. Pernikahan ini baik dikerjakan bagi 

manusia normal maupun yang memiliki cacat fisik (difabel). Terdapat 

                                                           
7
 Putri Febriani. “Peranan Ibu Rumah Tangga Dalam Membentuk Keluarga Sakinah 

Mawadah Warahmah Di Desa Wonosari Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur”. 

(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro. 2018). 
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perbedaan atara skripsi yang diteliti M. Najih Al-Hasibi dengan penelitian 

penulis yaitu perbedannya jika penelitian M. Najih Al-Hasibi subjeknya 

yaitu 4 Pasangan Suami-Istri Difabel di Kota Palanagka Raya sedangkan 

penelitian penulis subjeknya yaitu Ibu Rumah Tangga di Desa Kedaton 1 

Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur. Selain terdapat 

perbedaan antara kedua penelitian terdapat pula persamaan yaitu keduanya 

jugamembahas upaya mewujudkan keluarga sakinah.
8
 

                                                           
8
 M. Najih Al-Hasibi. “Upaya Membentuk Keluarga Sakinah” Persepsi Terhadap 4 Pasangan 

Suami - Istri Difabel Di Kota Palangka Raya. ( Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Palangka 

Raya. 2018). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Peran 

1. Pengertian Peran 

Peran adalah sebuah usaha atau tindakan yang dilakukan seseorang 

dengan tujuan dapat membuahkan hasil yang berguna bagi orang lain. 

Dalam artian tindakan yang dilakukan oleh setiap individu tersebut 

memiliki arti penting atau manfaat bagi orang lain.
1
 

Peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila 

seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. Sedangkan status 

merupakan sekumpulan hak dan kewajiban yang dimiliki seseorang 

apabila seseorang melakukan hak-hak dan kewajibankewajiban sesuai 

kedudukannya, maka ia menjalankan suatu fungsi.
2
 

 

Jika seseorang memiliki kedudukan dalam sebuah pola kegiatan 

masyarakat maka orang tersebut memiliki peran yang berarti dan memiliki 

wewenang untuk melakukan suatu hal atau tidak dengan kata lain apabila 

orang tersebut memiliki kewajiban maka orang tersebut memiliki tugas 

yang harus dikerjakan.
3
 

 

 

 

                                                           
1
 Suhardono, Edy. Peran:Konsep, Derivasi, dan Implikasinya, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 1994), 14. 
2
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar,( Jakarta : Rajawali Press, 2002),  242. 

3
 R. Sutyo Bakir, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Tanggerang: Karisma Publishing 

Group, 2009), 348. 
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B. Ibu 

1. Pengertian Ibu 

Ibu adalah orangtua perempuan dari anak sekaligus istri untuk 

suaminya. Seorang perempuan bisa dikatakan seorang ibu apabila 

perempuan tersebut sudah melahirkan anak ataupun seorang perempuan 

yang telah merawat dan membesarkan anaknya.
4
 Terlepas anak tersebut 

merupakan anak hasil hubungan biologis maupun yang bukan. Ibu adalah 

madrasah pertama anak, ibu adalah pemeran utama dalam mengasuh, 

mendidik anak yang dibantu peran suami. 

Dalam Q.S. Al-Isra' ayat 23 Allah Swt berfirman sebagai berikut: 

اىِديَْنِ اِحْسٰ  ٌَ بِاىْ ًَ ْٓ ايِااهُ  ا الَِّا ًْْٓ قَضٰى رَبُّلَ الََّا تعَْبدُُ ًَ ا يبَْيغَُنا عِنْدكََ اىْنِبَزَ ۞  ناًۗ امِا

لًَّ مَزِيْمًا  ٌْ قوُْ ىايُمَا قَ ًَ لََّ تنَْيَزْىُمَا  اً مِيٰيُمَا فَلََ تقَوُْ ىايُمَآْ افٍُّّ  ًْ  ٣٢احََدىُُمَآْ اَ

Artinya: “Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah 

selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak.” (Q.S. 

Al-Isra' ayat 23).
5
 

 

Ibu adalah sosok yang berperan penting dalam keluarga karena 

seorang Ibu dijadikan sebagai panutan yang memiliki pengaruh yang 

cukup besar dalam keluarga. Seorang Ibu mampu melakukan berbagai 

macam peranan dan tentunya diirigi dengan tanggung jawab akan 

kebutuhan semua aggota keluarganya.   

 

                                                           
4
Liberty, Iche Andriyani. Monogrof Risiko Transmisi Covid-19 pada Ibu Rumah Tangga. 

Jawa Tengah: Penerbit NEM. 2023) 
5
Q.S. Al-Isra' ayat 23 

 



12 

 

 
 

2. Ibu Rumah Tangga 

Ibu rumah tangga adalah wanita yang menghabiskan banyak waktunya 

di rumah dan mempersembahkan waktunya untuk mengasuh serta 

megurus anak-anaknya di rumah.
6
Ibu rumah tangga ialah wanita yang 

berperan merencanakan serta melaksanakan bermacam pekerjaan rumah 

tangga. Ibu memiliki dua peran yaitu berperan sebagai istri sekaligus ibu 

untuk keluarganya. Ibu adalah orang yang mengatur atau mengelola 

pekerjaan rumah tangga, atau bisa diartikan ibu rumah tangga adalah 

seorang Ibu yang hanya mengurus atau mengelola pekerjaan rumah 

tangganya.
7
 Ibu Rumah Tangga adalah perempuan yang menghabiskan 

banyak waktunya untuk membimbing dan merawat anak-anaknya dengan 

pengasuhan yang tepat. Ibu memiliki peranan sosial dalam masyarakat 

dalam unit terkecil dari masyarakat, membesarkan dan merawat anak-

anaknya dengan baik dan benar. Ibu juga berperan aktif dalam kegiatan 

sosial masyarakat di lingkungannya seperti keiikut sertaannya dalam 

kegiatan pengajian Ibu-Ibu, kegiatan muslimatan, arisan dan banyak 

lagi.
8
Nabi Muhammad Saw berpesan penting kepada kedua orangtua 

terutama kepada ibu. Kita sebagai anak perlu berusaha untuk 

membahagiakan orangtua membuatnya banyak tersenyum seperti halnya 

kita telah banyak membuatnya bersedih ataupun menangis. 

 

                                                           
6
Ibid., 60 

7
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta : Pusat Bahasa, 

2003). 
8
 Kartono, K. Psikologi Wanita (Jilid I): Gadis Remaja dan Wanita Dewasa. (Bandung: 

Alumni Penerbit. 2006). 
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3. Peran Ibu dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah 

Peran ibu adalah sebuah tindakan atau usaha yang dilakukan seorang 

ibu untuk keluarganya. Kemampua ibu dalam mewujudkan keluarga 

sakinah bisa dilihat dari bagaimana ibu dapat mendidik anaknya dan bisa 

membangun kepribadian baik anaknya. Ibu memiliki peran aktif dalam 

keluarga menjadi kunci utama kebahagiaan keluarga sebab peran ibulah 

yang memberikan ajaran-ajaran mengenai berbagai macam hal di 

kehidupan anak-anaknya sehingga anak cenderung bisa meniru atau 

meyerupai ibunya.
9
 Berikut adalah peran ibu dalam mewujudkan keluarga 

sakinah: 

a. Peran Ibu Membina Aspek Agama 

Ibu merupakan gambaran dari sikap anak-anaknya sebab ibu 

merupakan panutan untuk anak-anakya. Sebagai suri tauladan bagi 

anak-anaknya ibu selayaknya mencontohkan hal yang baik seperti 

mengajarkan hukum-hukum Allah Swt serta mempraktekkannya dan 

menjauhi segala larangan Allah Swt sehingga secara tidak langsung 

anak akan terbiasa dengan pembiasaan yang diajarkan dan dicontohkan 

ibunya sehingga anak akan tumbuh dengan memiliki akhlak yang baik 

karena terbiasa dan melakukan hal serupa seperti yang diajarkan oleh 

ibunya. Anak perlu dibiasakan mengerjakan kegiatan keagamaan 

seperti ibadah shalat, mengaji, puasa, membaca dan menghafal Al-

Qur'an, menutup aurat, bersedekah dan lain sebagainya: 

                                                           
9
Suwaid, Muhammad. Mendidik Anak Bersama Nabi. (Solo Pustaka Arafah. 2003). 
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اىْنِ  ًَ ىِوٖ  ٌْ رَسُ ًَ  ِ ا بِاللّٰه ٌْ ا اٰمِنُ ٌْْٓ ىِوٖ يْٰٓايَُّيَا اىاذِيْنَ اٰمَنُ ٌْ هَ عَيٰى رَسُ تٰبِ اىاذِيْ نزَا

 ًِ ٌْ اىْيَ ًَ رُسُيِوٖ  ًَ مُتبُِوٖ  ًَ ىِٕنَتِوٖ 
ٰۤ
مَيٰ ًَ  ِ مَنْ يانْفزُْ بِاللّٰه ًَ اىْنِتٰبِ اىاذِيْْٓ انَْزَهَ مِنْ قَبْوُ ۗ ًَ

خِزِ فَقَدْ ضَوا ضَيٰلًَ ۢ بَعِيْداً   ٦٢١الَّْٰ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada 

Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan 

kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah 

turunkansebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, 

malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, 

dan hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat 

sejauh-jauhnya.” (Q.S An-Nisa‟ Ayat 136).
10

 

 

b. Peran Ibu dalam Mengelola Ekonomi Keluarga 

Ibu memiliki hak dalam mengelola keuangan keluarga atau 

berperan sebagai akuntan. Tentunya keuangan dalam keluarga perlu 

dikelola dengan sebaik mungkin supaya nafkah yang diberikan suami 

untuk keluarga bisa tersalurkan dan dimanfaatkan dengan tepat untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga. Berapapun pendapatan yang diberikan 

suami pada istri diperlukan kecerdasan dalam mengelola pendapatan 

tersebut. Sesekali jika ada kelebihan uang belanja, ibu juga perlu 

menyisihkannya untuk ditabung karena kita tidak tahu pengeluaran 

atau kebutuhan mendadak apa yang akan dibutuhkan dikemudian hari, 

sehingga sewaktu-waktu kita membutuhkan dana mendadak kita masih 

memiliki simpanan.
11

 

c. Peran Ibu sebagai Seorang Manajer Keluarga 

Ibu memiliki sebuah wewenang dalam mengatur hal-hal mengenai 

rumah tangga atau bisa juga disebut dengan manajer keluarga. 

                                                           
10

Q.S An-Nisa‟ Ayat 136 
11

Wahyuni Indriyani, Cerdas dan Bijak Mengatur Keuangan Rumah Tangga. (Jawa Timur: 

CV. Embrio Publisher. 2019) 
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Wewenang ini diataranya yaitu seorag ibu memiliki andil dalam 

menyelesaikan permasalahan atau perselisihan antar anggota keluarga 

dengan cara menengahi kedua belah pihak anggota keluarga yang 

berselisih dengan cara berprilaku yang adil dalam mencari jalan keluar 

bersama. Selain itu, fungsi manajer keluarga yaitu mengatur hal-hal 

yang menjadi kebutuhan keluarga mulai dari perencanaan masalah dan 

proses penyelesaian masalah keluarga. 

d. Peran Ibu sebagai Seorang Pendidik 

Pendidikan dimulai sejak anak berada di dalam kandungan, sosok 

ibu bertugas memberikan pendidikan atau megajarkan anak hal-hal 

yang belum diketahui anak serta menerapka segala norma-norma sosial 

dan agama kepada anak sejak dini. Sosok ibu diharapkan dapat 

memahami karakter anak dan memahami bakat yang dimiliki anak 

sehingga diharapkan seorang ibu dapat menyesusaikan pendidikan 

yang diberikan anak dan dapat mengembangkan bakat yang dimiliki 

anak. 

e. Peran Ibu sebagai Seorang Psikolog bagi Anak dan Keluarga 

Peran ibu dalam bidang psikolog yaitu dengan mendampingi 

tumbuh kembang para anggota keluarganya dengan memperhatikan 

kesehatan jiwa anggota keluarganya, tingkah laku dalam menjalankan 

kehidupan sehari-hari. Hal ini berguna agar ibu dapat mengetahui 

apakah tingkah laku setiap anggotanya apakah sudah baik  atau malah 

menyimpang dari norma yang ada di lingkungan masyarakat. Seorang 



16 

 

 
 

ibu harus dapat membangun suasana keluarga yang sehat dan nyaman 

serta menjaga mental anak dan keluarganya karena jiwa yang sehat 

berawal dari keluarga sehat. 

f. Peran Ibu sebagai Panutan 

Peran Ibu sebagai panutan dalam keluarga begitu banyak mulai 

dari pengorbanan lahir batin, penguatan, kasih sayang serta air mata 

yang bercucuran. Seorang Ibu menjadi panutan bagi anak-anaknya 

sebab Ibu lah Madrasah pertama dalam keluarganya dan segala tindak 

tanduknya akan menjadi panutan karena apabila seorang Ibu memiliki 

akhlak yang baik maka kemungkinan besar anak-anaknya akan 

memiliki akhlak yang baik da bermoral pula, ibu lah yang menjadi suri 

tauladan untuk anak-anaknya. 

Ada pula satu kekuatan yang diberikan ibu kepada anaknya yang 

tiada tanding yaitu doa. Doa orangtua terutama ibu merupakan sebuah 

kekuatan terbesar karena tidak terkalahkan. Doa ibu merupakan obat 

yang dapat menyembuhkan dan doanya mampu mendorong semangat 

utuk anak-anak dan suaminya dalam menjalani keseharian baik yang 

bersifat duniawi maupun yang bersifat akhirat.
12

 

C. Keluarga Sakinah 

1. Pengertian Keluarga 

Keluarga adalah hubungan kekerabatan kemasayarakatan yang 

mendasar. Keluarga merupakan sebuah lingkup kecil yang di dalamnya 

                                                           
12

Andayani, D., & Majid, A. Pendidikan Karakter Perspektif Islam. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 2011) 
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terdapat beberapa orang yang memiliki ikatan darah yang dimpimpinoleh 

kepala keluarga dan anggota lain yang bertempat tinggal di atap yang 

sama dan saling bergantung satu sama lain serta memiliki tanggug 

jawabnya masing-masing sesuai perannya dalam keluarga tersebut.
13

 

Keluarga memiliki berbagai sudut pandang dan bersifat menyeluruh. 

Keluarga pada umumnya memiliki ciri bertempat tinggal dalam satu atap 

yang sama saling bergantung, mengurus perekonomian keluarga, 

melaksanakan fungsi reproduksi termasuk seksualitas dan pemberian 

edukasi seks kepada anak.
14

Terdapat tiga sudut pandang mengenai definisi 

keluarga, antaralain: 

a. Definisi Keluarga Struktural, setiap keluarga memiliki struktur dan 

saling beriteraksi dengan para anggota keluarga. Setiap anggota 

keluarga mejalankann tuntutan dan fungsinya. Dalam sudut pandang 

ini keluarga memiliki peranan yaitu hadir tidaknya anggota keluarg 

sehingga sudut pandang ini terfokus kepada siapa saja yang menjadi 

bagian dalam keluarga tersebut yang dimana dalam keluarga terdapat 

anggota keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, anak dan kerabat lainnya. 

b. Definisi Keluarga Fungsional, fungsional dalam lingkup keluarga yaitu 

bagaimana kerjasama keluarga dalam mewujudkan keluarga harmonis 

yang dapat mencapai tujuan keluarganya dan pemenuhan tugas dan 

                                                           
13

Suprajitno, Asuhan Keperawatan Keluarga, (Jakarta : Penerbit Buku Kedokteran EGC, 

2004) 
14

 Sri Lestari, Pisikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan konflik dalam 

Keluarga. (Jakarta: Perenda Media Group,2016), 3. 
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fungsi  kesejahteraan psikologis serta hubungan antar anggota keluarga 

karena kesejahteraan kekuarga ditentukan juga oleh keluarga tersebut. 

c. Definisi Keluarga Transaksional, definisi keluarga transaksional 

mengacu pada bagaimana anggota keluarga saling mempengaruhi. Hal 

ini dapat membangun kedekatan dalam keluarga melalui tingkah laku 

atau kepedulian pada setiap anggota keluarga.
15

 

Kesimpulan arti keluarga yang telah dijabarkan di atas dalam arti 

sempit keluarga berdasarkan hubungan darah yang terdiri dari ayah, ibu 

dan anak-anak yang disebut keluarga inti. Sedangkan dalam arti luas, 

semua pihak yang terlibat hubungan darah sehingga menjadi keturunan 

atau bersangkut dengan budaya seperti nama marga. Ada pula pengertian 

keluarga dalam hubungan sosial muncul dalam berbagai macam, beberapa 

terkait wilayah geografis darimana orang tersebut berasal, beberapa terkait 

dengan silsilah, lingkungan pekerjaan, mata pencaharian, profesi dan lain 

sebagainya.
16

 

2. Dasar Hukum Keluarga 

Keluarga merupakan suatu kelompok terkecil yang ada di masyarakat 

yang ditandai dengan adanya saling kerjasama dalam perekonomian dan 

bermacam kerjasama lain dalam rumah tangga. Istilah keluarga dalam 

sosiologi Islam yaitu beberapa orang yang memiliki ikatan persaudaraan 

atau hubungan darah dan hubungan suami istri. Keluarga saling membatu 

                                                           
15

 Yazid bin Abdul Qadir, Panduan Keluarga Sakinah (Jakarta: Pustaka Imam Syafi‟i, 2013), 

27. 
16

 Ulfatmi, Keluarga Sakinah Dalam Persepektif Islam (Jakarta: Kementrian Agama 

RI,2011), 19-20. 
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dalam setiap permasalahan keluarga sebab mausia adalah makhluk 

sosial.
17

 

Ikatan darah dan ikatan pernikahan merupakan sebuah ikatan dalam 

membangun dasar keluarga Islam. Bila ada orang yang hidup atau 

bertempat tinggal dalam satu atap yang sama namun tidak menikah atau 

mereka yang menikah secara hukum adat saja maka hal tersebut tidak akan 

diakui dalam Islam karena dalam Islam perkara pernikahan dilaksanakan 

sesuai dengan syariat Islam. Dalam keluarga biasanya beranggotakan 

suami, istri beserta anak-anaknya, kelak anak akan tumbuh dan memulai 

kehidupan, anak akan melalui berbagai macam rintangan kehidupan yang 

memberikannya ajaran kehidupan. Mereka akan hidup bersosialisasi di 

tengah masyarakat dengan menghadapi berbagai macam sifat dan sikap 

manusia lain dan tugas keluarga yaitu membina anak dengan cara terbaik 

agar anak memiliki budi pekerti dan tidak terjerumus kedalam hal-hal 

yang bersifat negatif.
18

 

3. Pegertian Keluarga Sakinah 

Lingkup terkecil dalam masyarakat adalah keluarga karena keluarga 

termasuk kedalam lapisan masyarakat. Norma atau nilai-nilai kehidupan di 

masyarakat juga berpengaruh untuk kehidupan berkeluarga begitu juga 

sebaliknya pola asuh dalam keluarga akan berpengaruh dengan kehidupan 

bermasyarakat, sebab keluarga memiliki tanggung jawab membentuk 
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watak dan tingkah laku anggota keluarganya yang nantinya para anggota 

keluarga tersebut akan berinteraksi dengan masyarakat.
19

 

Kata sakinah merupakan wujud dari suasana ketenangan dan kebalikan 

dari rasa ketakutan tidak nyaman. Makna kata sakinah yaitu kedamaian, 

ketenangan, ketentraman, dan kebahagiaan. Maksud dari keluarga sakinah 

yaitu keluarga yang dikelilingi dengan rasa damai, ketentraman, 

kebahagiaan lahir dan batinnya serta tidak kalah dalam menghadapi 

cobaan dalam keluarganya. Dimana para anggota keluarganya selalu 

menjalankan perintah Allah swt dan menjauhi larangannya, saling 

menghormati dan saling menyayangi.
20

 

Sakinah merupakan peran yang amat penting dalam kesuksesan 

membangun keluarga karena membangun keluarga yang sakinah tidaklah 

mudah sebab harus melalui kerjasama antara dua insan yang menjadi 

tonggak keluarga. Cara dan seberapa lama waktu yang digunakan untuk 

membangun keluarga yang sakinah pada setiap keluarga tentu berbeda-

beda, ada yang berproses lama, cepat bahkan ada keluarga yang tidak 

mencapainya. Keluarga sakinah dibangun di atas pernikahan yang sah, 

terpenuhinya  kebutuhan spiritual,  material dan pemberian kasih sayang 

yang cukup setiap anggota keluarga. Kelurga sakinah juga berperan untuk 

membina para anggotanya dan saling mengingatkan dalam kebaikan, 
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mengamalkan amalan agama, membangun ketaqwaan dan membentuk 

akhlak yang mulia.
21

 

4. Ciri-Ciri Keluarga Sakinah 

Perkara keluarga sakinah sebenarnya sulit untuk ditetapkan karena 

memiliki sifat yang sulit utuk diukur dan hanya dapat diterapkan oleh 

orang yang sudah berumahtangga. Sehingga untuk mengetahui apakah 

keluarga tersebut sudah sakinah atau belum terdapat ciri-ciri keluarga 

sakinah, antaralain: 

a. Berfondasikan Ajaran Agama Islam (Al-Quran dan As-Sunnah) 

Fondasi untuk membangun keluarga yang sakinah tidak cukup 

hanya bermodal dengan rasa cinta saja namun perlu juga dengan 

mempraktekkan ajaran yang sesuai dengan syariat Al-Quran dan As-

Sunnah dalam kehidupan berumah tangga, sebab dalam menjalin  

mahligai rumah tangga tentu tidak luput dari permasalahan atau 

cobaan yang silir berganti dating dan fungsi Al-Quran dan As-Sunnah 

yaitu sebagai pedoman hidup berumah tangga.  

b. Dilandasi Kasih Sayang 

Salah satu ciri dari keluarga sakinah yaitu adanya rasa saling 

menyayangi. Memberikan kasih sayang dan saling menghormati maka 

akan tercipta rumah tangga yang tentram. Pemberian kasih sayang bisa 

dimulai dari hal-hal kecil seperti saling mengingatkan suatu hal, 

pemberian apresiasi akan apa yang telah dicapai dan lain sebagainya. 
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Anggota keluarga yang diberikan kasih sayang akan merasa bahwa 

dirinya dipedulikan dan diaggap, dengan begitu maka akan terwujud 

rumah tangga yang hangat.  

c. Suami Istri yang Saleh 

Keutamaan dari suami istri yang saleh yaitu agar dapat 

membimbing keluarga ke jalan yang lurus, dapat menjadi contoh 

tauladan bagi anak-anaknya. Selain itu juga bisa menebarkan nilai 

positif yang berguna bukan hanya untuk lingkup keluarga intinya saja 

namun bisa sampai ke lingkup masyarakat.   

d. Berbakti Kepada Kedua Ibu Bapak 

Pernikahan bukan hanya menyatukan dua insan saja namun juga 

menyatukan kedua belah pihak keluarga. Hubungan keluarga ini perlu 

dibangun untuk keharmonisan kekeluargaan kedua keluarga, terutama 

hubungan terhadap kedua orangtua dari pasangan pernikahan. 

Pernikahan bukan alasan seseorang untuk melepas tanggungjawabnya 

terhadap kedua oragtuanya, sebab restu kedua orangtua sangatlah 

penting agar mendapatkan ridho Allah Swt sehingga dapat 

mewujudkan keluarga yang sakinah.  

e. Terjaganya Hubungan Sanak Saudara  

Salah satu harapan yang dituju dalam sebuah perkawinan adalah 

menambah hubungan persaudaraan karena tentunya masing-masing 

dari pasangan pasti memiliki keluarga. Maka dari itu perlu memelihara 

hubungan persaudaraan seperti hubungan dengan saudara ipar kedua 
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pihak pasangan dan kerabat-kerabat lainnya. Mengusahakan 

sedemikian rupa untuk menghindari pertikaian antar sanak saudara 

karena tidak dipungkiri bisa saja permasalahan perkawinan berasal dari 

ketidakcocokan dengan sanak saudara atau kerenggagan hubungan 

dengan sanak saudara.
22

 

5. Upaya Membangun Keluarga Sakinah  

Terdapat beberapa cara dilakukan untuk mewujudkan keluarga sakinah 

yang tentunya tidak mudah untuk dilakukan, apalagi di tengah kemajuan 

kehidupan saat ini yang menyebabkan banyak rintangan. Sekedar 

mempertahankan keluarga yang utuh saja membutuhkan perjuangan 

apalagi untuk mewujudkan keluarga yang ideal. Maka dari itu, 

permasalahan tersebut yang harus dijadikan renungan apakah ikatan 

pernikahan yang dijalani sudah berjalan sesuai dengan yang diinginkan 

oleh Allah Swt atau malah pernikahan yang dibenci Allah Swt.   

Keluarga menjadi tempat pertama sebagai pencetak naluri 

kekeluargaan dan kemanusiaan, sebab dalam keluargalah kita mulai 

menghadapi permasalahan atau kesulitan serta kebahagiaan yang dialami. 

Terkhusus anak-anak dalam keluarganya juga perlu mendapatkan rasa 

aman, rasa dilindungi, mendapatkan kasih sayang serta apresiasi yang 

menjadikan anak memiliki rasa kepercayaan diri sebagai makhluk sosial. 

Peran orangtua diharapkan dapat memberikan dukungan, arahan serta 

bantuan untuk anak-anaknya agar anak dapat menyelelesaikan masalahnya 
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dan ibu menjadi sosok pemberi kasih sayang yang tiada kira, pemberi 

kesejukan dan ketenangan.
23

 

Adanya rumah tangga dikarenakan adanya pernikahan, yaitu akad yang 

kuat yang menghalalkan hubungan antara laki-laki dan perempuan yang 

bukan mahramnya guna menjalankan ibadah yang diperintahkan oleh 

Allah Swt. Setelah menikah, suami dan istri bersama-sama membuat 

rencana untuk masa depan keluarga dengan mengembangkan potensi yang 

dimiliki diri masing-masing, saling menjaga, bekerjasama untuk 

mewujudkan keluarga yang berbahagia.
24 

Membina keluarga sakinah diperlukan usaha serta kerjasama antar 

anggota keluarga dan tidak semudah seperti membalikkan telapak tangan, 

terdapat beberapa cara yang perlu dilakukan untuk mewujudkannya. 

Pertama, selalu menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan 

berkeluarga. Hal ini dilakukan sebab dengan berpijak pada agama maka 

semua permasalahan dalam keluarga dapat dipertaggungjawabkan serta 

tidak akan menyeleweng dari aturan kaidah dan nilai-nilai keagamaan 

yang sudah ditetapkan oleh Allah swt. Peran agama dapat membentuk 

kepribadian, kehidupannya lebih terarah, hatinya akan merasa tentram 

serta terhindar dari perilaku yang tercela. 

Kedua, quality time meluangkan waktu untuk melakkan kegiatan 

bersama keluarga. Hal ini dilakukan sebagi salah satu cara 

mengekspresikan perasaan yang dialami setiap anggota keluarga. 
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Menghabiskan waktu bersama dengan melakukan hal-hal yang bermanfaat 

dan menyenangkan, contohnya yaitu dengan berliburan atau berekreasi 

bersama yang bisa menambah keeratan hubungan antar anggota. 

Ketiga, menjalin komunikasi yang baik sesama keluarga sebab dengan 

adanya komunikasi yang terjalin dengan baik maka apabila terdapat 

masalah rumah tangga dapat dibicarakan dengan mencari solusi terbaik. 

Komunikasi yang efektif di dalam keluarga yaitu menyampaikan pesan 

dengan tidak menyinggung lawan bicara, menyampaikan dengan santun 

dan tidak memojokkan lawan bicara. Demikian pula dengan anggota 

keluarga yang diajak berbicara atau pendengar sebisa mungkin mencoba 

memahami apa yang disampaikan serta tidak main hakim agar terdapat 

keterbukaan antara kedua pihak. 

Keempat, saling menghargai kepada seluruh anggota keluarga. Tidak 

hanya orangtua saja yang harus menghargai anak melainkan orangtua juga 

harus menghargai anak. Peran Ibu yaitu mengajarkan budaya saling 

menghormati sebab mengingat keluarga adalah tempat pertama pribadi 

anak dibentuk. 

Kelima, membangun keakraban keluarga supaya dapat memperkokoh 

ikatan rumah tangga. Mempersatukan keluarga agar ketika terdapat 

permasalahan dalam keluarga, bersama-sama dapat mencari jalan keluar 

atau solusi permasalahan. Rumah tangga yang renggang akan mudah 

hancur sebab kurangnya pondasi bangunan rmah tangga tersebut. 
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Keenam, mempertahankan keutuhan keluarga agar tetap harmonis. 

Perbedaan akan selalu ada dalam setiap keluarga maka diperluka kepala 

yang dingin dan hati yang lapang untuk menghadapi benturan dalam 

rumah tangga. Menghindari jalan emosional sebab ketika seseorang 

sedang emosi maka akan mengambil keputusan tanpa piker panjang yang 

akan mengancam keutuhann rumah tangga.
25

 

6. Prinsip-Prinsip Mewujudkan Keluarga Sakinah 

Mewujudkan keluarga yang sakinah bukan perkara yang mudah, sebab 

menyatukan dua insan yang memiliki kepribadian yang berbeda. Oleh 

karena itu, diperlukan usaha dan kerjasama dari keduanya untuk 

merealisasikan prinsip-prinsip yang telah diteteapkan Al-Quran dan 

Hadist.  

Prinsip-prinsip untuk memulai sebuah keluarga harmonis perlu 

melakukan tindakan, seperti:  

a. Menjalani Kehidupan yang Konsisten dengan Prinsip-Prinsip Islam 

Berupaya untuk menjalankan prinsip-prinsip Islam dengan 

mempertahankan ibadah dan praktik membaca Al-Qur'an. Berdiskusi 

tentang agama dan tak lupa untuk bertawakal dan berikhtiar mengenai 

permasalahan hidup apapun itu. Menyerahkan segala urusan keluarga 

dengan berpedoman kepada Al-Qur'an dan As-Sunnah. 
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b. Bersikap Baik kepada Pasangan 

Individu yang memperlakukan keluarganya dengan baik adalah 

orang yang paling baik. Membina Perawatan Pasangan Setidaknya 

harus ada enam suami dan istri yang berbicara satu sama lain, yaitu, 

yang saling menerima, saling menghormati, saling mendukung, dan 

saling mengasihi. 

c. Mampu Mendorong Komunikasi yang Bersahabat  

Sejak awal pernikahan membina komunikasi yang bersahabat 

sejak awal pernikahan, seperti mengembangkan kebiasaan sopan 

dalam bertutur kata, terbuka kepada pasangan, menanamkan rasa 

simpatik, menahan diri untuk tidak berkata yang kasar atau mencela 

dan mampu mengekspresikan emosi dengan tepat. 

d. Berusaha Menyembunyikan Aib Suami atau Istri dari Orang Lain 

Pasangan diibaratkan sebagai pakaian yang selayaknya saling 

menutupi dan salig menjaga. Di rumah, suami menutupi aib istri dan 

istri menutupi aib suami karena mengekspos aib dapat menyebabkan 

dosa dan berpotensi memperburuk masalah yang ada. 

e. Jangan Mudah Menyerah 

Jika ada pasangan suami istri tapi tak kunjung diberi keturunan, 

mereka seharusnya tidak kehilangan harapan dalam kebaikan Allah 
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dan harus terus berdoa dan berusaha agar segera dikaruniai 

keturunan.
26
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. JenisdanSifatPenilitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian penulis termasuk dalam kategori penelitian kualitatif 

lapangan. Pendekatan ini digunakan karena mengharuskan peneliti untuk 

terjun ke lapangan, berinteraksi dengan masyarakat setempat, berinteraksi 

dengan peserta, atau berinteraksi dengan masyarakat sebagai cara untuk 

berpartisipasi guna mengetahui apa yang mereka alami sekaligus 

memperoleh gambaran yang lebih lengkap tentang situasi lokal. Peneliti 

akan menggambarkan kejadian atau kejadian dengan mengungkapkannya 

dalam kata-kata yang jelas dan terperinci yang tidak menggunakan angka 

atau angka konkret. 

Pendekatan penelitian yang dikenal sebagai "penelitian kualitatif" 

adalah salah satu bagian dari aliran pemikiran postpositivis yang 

digunakan untuk menilai keadaan objek yang terjadi secara alamiah. 

Metode pengumpulan data bersifat triangulasi (campuran), analisis data 

induktif atau kualitatif, penelitian kualitatif menempatkan penekanan yang 

lebih kuat pada makna daripada generalisasi. 

Penelitian bersifat holistik, beragam, dinamis, dan penuh makna 

sehingga apabila menggunakan metode penelitian kuantitatif akan sulit 

dilakukan karena penelitian kualitatif ini merupakan sebuah studi yang 

menerjemahkannya menggunakan bahasa non-numerik dalam konteks dan 
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paradigma alamiah. Inilah sebabnya mengapa penulis menggunakan 

penelitian kualitatif. 

2. SifatPenelitian 

Sifatpenelitianiniadalahdeskrptif.Penelitiandeskriptifadalah 

penelitian yang hasilnya berbentuk kata-kata dan gambar sehingga tidak 

menekankan pada angka-angka. Mendeskripsikan suatu fenomena atau 

gejala-gejala sosial yang ada sehingga dapat dituangkan dalam sebuah 

penulisan. Penulisan ini didukung dengan data informasi yang disajikan 

dalam laporan, kutipan data yang berisi fakta yang ditemukan di lapangan 

digunakan saat membuat laporan penelitian kualitatif. Tujuan dari 

penelitian deskriptif adalah untuk memberikan deskripsi rinci tentang hal-

hal atau peristiwa yang relevan dengan tema penelitian yang dilakukan.
1
 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat 

sekarang. Penelitian deskriptif ini memusatkan perhatian pada 

masalah yang aktual sebagaimana adanya saat penelitian 

berlangsung.
2
 

 

Terdapat beberapa jenis penelitian deskriptif, termasuk studi kasus, 

survei, penelitian lanjutan, dokumen analitis, analisis doumen, dan 

penelitian korelasi. Sesuai dengan penelitian di atas jenis penelitian ini 

bagian dari penelitian berjenis study khusus. Karena penelitian ini 

dilakukan sesuai dengan kondisi alamiah yang ada maka disebut metode 

penelitian naturalistik. 
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B. Sumber Data 

Sumber dari mana data dikumpulkan dikenal sebagai sumber data. 

Sumber data diperlakukan sebagai subjek penting dalam penelitian kualitatif. 

Penggunaan sumber data tersebut dalam penelitian kualitatif memiliki efek 

lain. Kualitas pemilihan dan klasifikasi sumber data akan mempengaruhi 

seberapa kaya data tersebut. 

Sumber primer dan sumber sekunder adalah dua kategori di mana 

sumber data dalam penelitian ini dibagi. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data pertama yang digunakan untuk meulis penelitian ini 

disebut sumber data primer. Data primer juga dapat merujuk pada 

informasi verbal atau kata demi kata, yaitu informasi yang telah diucapkan 

secara langsung atau lisan, tingkah laku subjek, tindakan atau gerakan 

yang dilakukan oleh subjek penelitian yang bersangkutan dengan variabel 

yang penulis teliti.Sumber data primer merupakan data yang diperoleh dari 

pelaku peristiwa itu sendiri, dengan pertanyaan yang bersifat umum yang 

bertujuan untuk mendapatkan data.
3
 

Mengidentifikasi informan, peneliti menggunakan metode. Metode 

pengambilan sampel yang dikenal sebagai snowball sampling melibatkan 

pengambilan sampel kecil pada awalnya dan secara bertahap 

mengembangkannya. Pertama, pilih satu atau dua sampel peserta dalam 

pengambilan sampel, namun karena dengan dua Informasi yang 
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ditawarkan oleh sampel ini tidak terasa penuh, oleh karena itu peneliti 

mencari lebih banyak sumber yang dianggap tahu lebih banyak dan dapat 

melengkapi informasi dari dua sampel sebelumnya. 

Penentuan sampel pertama-tama dipilih satu atau dua orang sampel 

tetapi karena dengan dua sampel ini belum merasa lengkap terhadap data 

yang diberikan,maka peneliti mencari orang lain yang dipandang lebih 

tahu dan dapat melengkapi data yang diberikan oleh dua orang sampel 

sebelumnya. Mengumpulkan informasi dari sumber-sumber utama ini 

dengan menggunakan komunikasi verbal, gerak tubuh, dan perilaku. 

Sebagai sumber informasi utama, beberapa ibu rumah tangga antara lain: 

Ibu (SM) dan ibu (LM). 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder muncul setelah sumber data primer penting. 

Sumber data sekunder adalah sumber yang memasok informasi kepada 

penulis secara tidak langsung, baik melalui orang lain atau melalui 

dokumen, bukan secara langsung. Dalam penelitian ini, tetangga dari 

sample ibu rumah tangga di Dusun I Desa Kedaton 1 Kecamatan 

Batanghari Nuban dan tetangga sekitarnya berfungsi sebagai sumber data 

sekunder. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah tujuan utama dari penelitian ini, teknik 

pengumpulan data adalah fase proses yang paling strategis dan penting. 

Peneliti tidak akan mendapatkan data yang sesuai dengan kriteria yang 
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ditetapkan jika mereka tidak mengetahui metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Teknik dalam prosedur metodologis penelitian kualitatif 

ini, data dapat dikumpulkan melalui metodologi, dengan mengumpulkan 

sumber data yang ada secara alamiah, dimungkinkan untuk menggambarkan 

secara rinci bagaimana peristiwa atau gejala-gejala yang terjadi untuk 

digunakan sebagai sumber data. Metode utama pengumpulan data meliputi 

observasi, wawancara mendalam, dan mendokumentasikan: 

1. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang disertai dengan 

catatan tentang kondisi atau perilaku objek penelitian. Menurut pandangan 

Nasution,  dasar dari semua ilmu pengetahuan adalah observasi. Data, atau 

fakta tentang dunia realitas yang ditemukan melalui pengamatan adalah 

satu-satu fondasi dimana para ilmuwan dapat mendasarkan pekerjaan 

mereka. Salah satu pilar utama dari semua teknik pengumpulan data 

kualitatif, terutama ketika menyangkut ilmu sosial dan perilaku manusia, 

adalah observasi. 

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

menggunakan catatan dan pengamatan yang dilakukan di lokasi penelitian, 

sebagaimana dapat disimpulkan dari pendapat di atas. Pengamatan 

langsung, atau pengamatan yang dilakukan pada hal yang diselidiki tanpa 

keterlibatan pihak ketiga, kemudian  pencatatan dilakukan menggunakan 

pengamatan non-partisipan sebagai strategi pengamatan utama mereka. Itu 

karena penulis tidak secara langsung terlibat dengan subjek penelitian 
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selama kegiatan normal. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan sehari-hari 

penulis tidak berinteraksi langsung dengan subyek penelitian.  

Observasi yang dilakukan terkait tingkah laku ibu rumah tangga yang 

ada di Desa Kedaton 1 Kecamatan Batanghari Nuban, Kabupaten 

Lampung Timur. Pembentukan rumah tangga sakinah yang diterapkan ibu 

rumah tangga ini telah menggunakan metode yang tepat untuk mendidik 

anak-anak mereka, berdasarkan pengamatan saya terhadap perilaku 

mereka. Sudah menjunjung tinggi persatuan di antara keluarganya dan 

mampu memberikan rasa nyaman kepada keluarga. 

Tindakan para ibu rumah tangga ini telah memungkinkan mereka 

untuk membangun keluarga yang sakinah. Misalnya, selalu mengurus 

kebutuhan anak-anaknya, memasak untuk keluarganya, dan menawarkan 

kopi atau teh kepada suaminya. Para ibu rumah tangga ini sudah 

menyadari tanggung jawab mereka sebagai ibu dan istri. Mereka mungkin 

digambarkan sebagai ibu rumah tangga yang selalu menjunjung tinggi 

standar moral rumah tangga mereka.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah semacam komunikasi antara dua orang atau lebih. 

Dalam sebuah wawancara, satu orang mencari informasi dari orang lain 

dengan mengajukan pertanyaan dengan tujuan yang ditentukan. Metode 

wawancara digunakan oleh seseorang untuk tugas tertentu dalam upaya 

untuk menggali informasi atau tanggapan dari responden saat mengobrol 
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secara tatap muka.
4
 

Wawancara mendalam adalah jenis wawancara yang akan digunakan 

oleh penulis dalam penelitian ini. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

untuk mendapatkan informasi yang selengkap atau sedalam mungkin, 

wawancara dengan informan di lokasi penelitian harus sering diulang dan 

memakan waktu lama. Sebagai sumber data primer, tokoh agama dan ibu 

rumah tangga di Dusun 1 Desa Kedaton 1 Kecamatan Batanghari Nuban 

Lampung Timur yang menjadi fokus teknik wawancara penulis. Dari 

Metode wawancara mendalam tersebut diharapkan peulis memperoleh 

informasi atau data-data. 

3. Dokumentasi 

Catatan atau peristiwa masa lalu dikenal sebagai dokumentasi. 

Tulisan, karya seni, atau kreasi kolosal seseorang semuanya dapat 

dianggap sebagai bentuk dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif, analisis 

dokumen adalah suplemen untuk penggunaan teknik observasi dan 

wawancara. Dalam penelitian ini menggunakan foto sebagai dokumentasi. 

Validitas penelitian akan ditingkatkan dengan penggunaan gambar karena 

peneliti benar-benar mengumpulkan data. 

Menurut kutipan di atas bahwasannya dokumentasi mengacu pada 

teknik pengumpulan data untuk studi yang melibatkan pencatatan 

beberapa masalah  yang telah didapatkan dari lapangan.
5
 Dokumentasi 

berguna untuk mendapatkan data dari dokumentasi desa, dokumentasi 

                                                           
4
 Dedi Mulyana. Metodologi Penelitian Kualitatif : Paradigma Baru Ilmu Komunikasi Dan 

Ilmu Sosial Lainnya. (Bandung : Rosdakarya, 2008), 180. 
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 240. 
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wawancara sertra laporan-laporan lain yang berkaitan dengan penelitian di 

Dusun 1 Desa Kedaton 1 Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten 

Lampung Timur. Diharapkan dengan adanya dokumentasi dapat lebih 

menjamin bahwa penelitian yang dilakukan benar-benar dilakukan guna 

mendapatkan data-data yang dibutuhkan. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengecek keabsahan data merupakan 

faktor kunci dalam menentukan seberapa berkualitasnya temuan penelitian 

serta untuk mencapai apa yang diinginkan peneliti, perlu menggunakan teknik 

pemeriksaan data yang meliputi upaya yang dilakukan oleh peneliti untuk 

memastikan keabsahan data tersebut. 

Teknik yang peneliti gunakan unntuk menjamin kebsahan data dalam 

penelitian ini yaitu triangulasi. Triangulasi data adalah sebuah teknik yang 

digunakan dengan cara memeriksa keabsahan data dengan menggunakan 

sudut pandang teori yang lain untuk memastikan keakuratan data untuk 

memverifikasi atau membandingkan data yang diperoleh dari lapangan. 

Terdapat tiga macam triangulasi, triangulasi sumber, data dan waktu: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber digunakan untuk mengecek data yang telah 

dikumpulkan dari berbagai sumber untuk menguji kredibilitas suatu data 

seperti memperoleh sumber dari ibu rumah tangga dan kepala keluarga. 

Peneliti menggunakan triangulasi sumber dengan membandingkan data 
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yang diperoleh dari sumber yang berbeda untuk mengecek kembali apakah 

data yang diperoleh berkesinambungan. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji keabsahan suatu data 

dengan melakukan pengecekan data pada narasumber yang sama namun 

dengan teknik yang berbeda, yaitu peneliti menggunakan teknik pada 

wawancara, dokumentasi dan observasi gua medapatkann data yang 

diperlukan. 

Penelitian ini disusun, kemudian dikategorikan dan disimpulkan 

secara induktif berdasarkan fakta-fakta yang ada. Untuk membangun 

model, konsepsi, teori, prinsip, proposisi, atau definisi yang bersifat 

umum, pertama-tama hal-hal yang perlu dilakukan yaitu merumuskan 

kasus-kasus khusus berdasarkan pengalaman asli (ucapan atau perilaku 

subjek penelitian atau keadaan lapagan penelitian). 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data berguna untuk mengelola data ke dalam format 

yang lebih mudah untuk dibaca dan dipahami. Penulis menggunakan teknik 

analisis data reduction (reduksi data), display data (penyajian data), conclution 

drawing/ verification yang sesuai dengan pendapat dari MilesdanHuberman 

yang dikutip oleh Sugiyono. 
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Gambar 3.1 

Komponen Teknik Analis  Data Menurut MilesdndHuberman. 

 

 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Analisis data melalui reduksi data dilakukan dengan meringkas, 

memilih hal-hal yang paling penting dan terfokuskan pada penelitian. 

Sehingga, data yang dihasilkan akan menyajikan gambaran yang lebih 

baik dan memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data tambahan yang 

kiranya diperlukan dan melakukan pencarian seperlunya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti akan mencatat hasil 

temuan wawancara danobservasi, merangkum fakta-fakta yang 

dikumpulkan di lapangan, dan kemudian memutuskan apa yang relevan 

dan apa yang tidak. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Data display merupakan kumpulan data yang berbentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan lainnya yang 

sejenis. Susuan tersebut bersifat sistematis sehingga mudah untuk 

dipahami  dan memungkinkan untuk dapat menghasilkan kesimpulan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini akan menyajikan 

fakta dalam bentuk deskripsi dan memiliki hubungan antara satu deskripsi 
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dengan deskripsi lainnya dengan kategori tertentu yang dideskripsikan 

dalam teks naratif. 

3. Conclusing Drawing/ Verivication(Kesimpulan) 

Kesimpulan  awal yang didapat dapat berubah jika tidak ada bukti 

tambahan yang ditemukan dalam data. Namun, kesimpulan tersebut dapat 

dikatakan kesimpulan yang kredibel jika didukung oleh bukti yang valid 

dan terpercaya serta konsisten ketika peneliti kembali ke lapangan untuk 

mengumpulkandata. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Desa Kedaton 1 Kecamatan Batanghari Nuban 

Lampung Timur 

Desa Kedaton I merupakan salah satu Desa Pemekaran dari 

Desa Kedaton Kecamatan Batanghari Nuban yang mulai berdiri 

sendiri pada tanggal 14 Juli 1986, dan oleh beberapa tokoh 

masyarakat, akhirnya Desa Kedaton I dapat berdiri sendiri sebagai 

Desa Definitif, berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Lampung 

tanggal 14 Juli 1986. 

Desa Kedaton I terdiri atas 6 (enam) Dusun, 25 (dua puluh 

lima) Rukun Tetangga dan mata pencaharian penduduk desa Kedaton 

1 mayarotis adalah petani, baik sawah maupun ladang dan tegalan, 

dengan hasil pertanian utama antara lain padi, singkong serta tanaman 

palawija 

2. Data Penduduk dan KK Desa Kedaton I Kecamatan Batanghari 

Nuban Lampung Timur 

Data jumlah penduduk laki-laki dan perempuan 

berdasarkann Dusun, RT  dan KK di Desa Kedaton I, sebagai 

berikut: 
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Tabel 1.1 Data Penduduk dan KK Desa Kedaton I 

 

NO 

 

DUSUN 

 

 RT 

 

 L 

 

 P 

 

L+P 

 

 KK 

1 I 1 51 66 117 37 

I 2 67 76 143 34 

I 3 69 64 133 36 

I 4 56 57 113 37 

 Jmlh 243 263 506 144 

2 II 5 69 64 133 37 

II 6 73 81 154 35 

II 7 81 83 164 43 

II 8 54 49 103 31 

 Jmlh 277 277 554 146 

3 III 9 60 59 119 39 

III 10 65 58 123 38 

III 11 64 48 112 35 

III 12 63 54 117 35 

 Jmlh 252 219 471 147 

4 IV 13 61 54 115 37 

IV 14 61 57 118 36 

IV 15 59 45 104 33 

IV 16 72 48 120 35 
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 Jmlh 253 204 457 141 

5 V 17 72 73 145 45 

V 18 64 58 122 36 

V 19 62 56 118 40 

V 20 75 71 146 38 

 Jmlh 273 258 231 159 

6 VI 21 59 42 101 32 

VI 22 48 60 108 34 

VI 23 46 41 87 37 

VI 24 62 55 117 34 

VI 25 55 56 111 24 

 Jmlh 270 254 524 161 

JUMLAH TOTAL 1568 1475 3043 898 

 

a. EstafetKepemimpinan DesaKedaton I Kecamatan Batanghari 

Nuban Lampung Timur 

Desa Kedaton I sudah melalui beberapa kali masa 

pergantian kepemimpinan Kepala Desa dari awal berdiri pada 

tahun 1986  hingga saat ini, diataranya sebagai berikut: 
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Tabel 1.2 Nama-nama Kepala Desa Kedaton I 

No Nama Periode Keterangan 

1 Wagimin 1986 s/d 1993 Pj. Kepala Desa 

2 Paiman 1993 s/d 1994 Definitif 

3 Sunariono 1994 s/d 2001 Definitif 

4 Suradi 2001 Plh.Kepala Desa 

5 Poniran 2001 s/d 2003 Pj. Kepala Desa 

6 Muhidin 2003 s/d 2011 Definitif 

7 Paisal bari 2011 s/d 2023 Definitif 

 

b. Data Penduduk Menurut Agama 

Data yang didapatkan saat sensus yang dilakukan oleh 

Aparatur Desa berdasarkan agama yang dianut oleh penduduk Desa 

Kedaton I antaralain sebagai berikut: 

Tabel 1.3 Data Penduduk Menurut Agama 

 

No Jenis Agama Jumlah 

1 Islam  3.015 jiwa 

2 Katholik 30 jiwa 

3 Protestan 0 

4 Hindu 0 

5 Budha 0 

6 Konghucu 0 
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c. Data Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

Data penduduk menurut mata pencaharian penduduk  yang 

ada di Desa Kedaton I. berdasarkan sensus yang dilakukan oleh  

Aparatur Desa pada tahun 2020 adalah sebagai berikut: 

 Tabel 1.4 Data Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

No Jenis Mata Pencaharian Jumlah 

1 Petani  943 orang 

2 Nelayan 0 

3 Pengusaha Sedang/Besar 2 orang 

4 Pengrajin/Industri Kecil 15 orang 

5 Buruh Industri 16 orang 

6 Buruh Bangunan 56 orang 

7 Buruh Pertambangan 0 

8 Buruh Perkebunan 8 orang 

9 Pedagang 56 orang 

10 Pengangkutan 22 orang 

11 Pegawai Negeri Sipil 29 orang 

12 Anggota TNI/POLRI 7 orang 

 

3. Struktur Pemerintah Desa Kedaton I Kecamatan Batanghari 

Nuban Lampung Timur 

Data Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Kedaton I 

Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur Pada 
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Tahun 2020 adalah sebagai berikut: 

STRUKTUR KEPEMERINTAHAN DESA KEDATON I 

 

 
 GambarSrukturOrganisasiKepemerintahan Desa Kedaton I 

4. Denah  Lokasi Desa Kedaton I Kecamatan Batanghari Nuban 

Kabupaten Lampung Timur 

Lokasi Desa Kedaton I Kecamatan Batanghari Nuban 

Kabupaten Lampung Timur di Jalan Raya Kedaton. 

 

 

 

 

 

 

 

 

GambarDenah LokasiDesa Kedaton I 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitimengambil judultentang “PeranIbu Rumah Tangga Dalam 

Mewujudkan Keluarga Sakinah Di Dusun I Desa Kedaton 1 Kecamatan 

Batanghari Nuban Lampung Timur.” Penelitian ini memiliki teknik dalam 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang 

didapatkan oleh peneliti yaitu berasal dari jawaban alat pengumpul data (APD) 

yang diajukan kepada responden. 

Data peran ibu rumah tangga dalam mewujudkan keluarga sakinah di 

Dusun 1 Desa Kedaton 1 Kecamatan Batanghari Nuban Lampung Timur yang 

menjadi responden atau informan dalam penelitian ini adalah 6  ibu rumah 

tangga. 

Data yang didapatkan dari hasil wawancara peran ibu rumah tangga 

dalam mewujudkan keluarga sakinah di Dusun 1 Desa Kedaton 1 Kecamatan 

Batanghari Nuban Lampung Timur dengan mengajukan 6 pertanyaan kepada 

responden. Berikut adalah daftar nama-nama responden.  

1.5 TabelDaftarNamaInforman AtauResponden 

NO Nama Profesi 

1 SP Ibu Rumah Tangga 

2 LM Ibu Rumah Tangga 

3 RM Ibu Rumah Tangga 

4 IP Ibu Rumah Tangga 

5 ST Ibu Rumah Tangga 

6 AS Ibu Rumah Tangga 
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Berdasarkan temuan-temuan yang didapatkan oleh peneliti di 

lapangan yang diperoleh dari para informan atau responden, peneliti 

mendapatkan banyak data sehingga peneliti dapat menuliskan dan 

memaparkan data yang sesuai dengan masing-masing focus penelitian, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Di 

Dusun I Desa Kedaton I Kecamatan Bataghari Nuban Lampung 

Timur 

Peranan ibu adalah sebuah tindakan atau usaha yang dilakukan 

seorang ibu untuk keluarganya. Kemampua ibu dalam mewujudkan 

keluarga sakinah bisa dilihat dari bagaimana ibu dapat mendidik anaknya 

dan bisa membangun kepribadian baik anaknya. Ibu memiliki peran aktif 

dalam  keluarga dan menjadi kunci utama kebahagiaan keluarga sebab 

peran ibulah yang memberikan ajaran-ajaran hidup yang sangat penting 

dan bermakna.  

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan beberapa ibu 

rumah tangga di Dusun I Desa Kedaton I Kecamatan Batanghari Nuban 

Lampung Timur. Responden pertama yaitu  

Ibu (SP) berusia 47 tahun jawaban beliau  mengenai bagaimana 

menciptakan suasana yang tenang dan tentram di dalam rumah beliau 

mengugkapkan: 

"Setiap orang memiliki caranya masing-masing, kalau saya 

jika ada permasalahan di dalam rumah tangga maka akan 

diselesaikan dengan musyawarah keluarga, mengumpulkan 

annggota keluarga lalu berunding untuk mencari penyelesaian 
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masalah atau mencari jalan keluar dari permasalahan tersebut. Lalu 

cara saya menciptakan suasana yang tenang dan tentram di dalam 

keluarga yaitu dengan menghindari pertengkaran, menjaga 

komunikasi antar keluarga, mendengarkan saran dan kritik dari 

anggota keluarga."
1
 

 

Ibu (LM) berusia 33 tahun, keterangan beliau dari hasil wawancara 

dengan peneliti mengenai pertanyaan  bagaimana menciptakan suasana 

yang tenang dan tentram di dalam rumah beliau mengungkapkan: 

"Selama saya menjadi  Ibu dalam keluarga saya, saya sebagai 

ibu sekaligus istri berusaha semaksimal mungkin bisa membuat 

keadaan rumah tangga saya menjadi tenang dan tentram, walaupun 

tidak bisa dipungkiri perbedaan pendapat akan selalu ada. Namun 

kami masih mengupayakan agar kondisi rumah tangga menjadi 

tenang dan tentram, saya membiasakan keluarga saya untuk duduk 

bersama saling berbagi cerita dengan mengutamakan komunikasi 

yang baik, menerima kelebihan dan kekurangan masing-masing 

anggota keluarga, melaksanakan solat berjamaah, dan lain 

sebagainya. Dengan begitu akan tercipta dalam keluarga saya rasa 

damai dan tentram."
2
 

 

Responden berikutnya yaitu Ibu (RM) berusia 48 tahun, keterangan 

beliau dari hasil wawancara dengan peneliti mengenai pertanyaan 

bagaimana menciptakan suasana yang tenang dan tentram di dalam rumah 

beliau mengugkapkan bahwa: 

"Menciptakan serta mempertahankan suasana yang tenang dan 

tentram dalam keluarga merupakan suatu hal yang penting dan 

suatu hal yang sangat berpengaruh dalam keluarga saya karena 

dapat mempengaruhi keharmonisan dan sakinahnya keluarga.  

Saya akan membiasakan keluarga saya berprilaku jujur, sopan, 

menghargai lawan bicara, menciptakan suasana yang 

menyenangkan dan bijak dalam menghadapi masalah."
3
 

 

                                                           
1
 Wawancara dengan Ibu (SP) selaku Ibu Rumah Tangga di Dusun I Desa Kedaton I 

Kecamatan Batnghari Nuban Lampung Timur pada tanggal 9 Desember 2023 
2
 Wawancara dengan Ibu (LM) selaku Ibu Rumah Tangga di Dusun I Desa Kedaton I 

Kecamatan Batnghari Nuban Lampung Timur pada tanggal 10Desember 2023 
3
 Wawancara dengan Ibu (RM) selaku Ibu Rumah Tangga di Dusun I Desa Kedaton I 

Kecamatan Batnghari Nuban Lampung Timur pada tanggal 10Desember 2023 
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Responden berikutnya yaitu Ibu (IP) berusia 37 tahun, keterangan 

beliau dari hasil wawancara dengan peneliti mengenai pertanyaan 

bagaimana menciptakan suasana yang tenang dan tentram di dalam rumah 

beliau mengugkapkan bahwa: 

"Kalau saya, bagaimana menciptakan suasana yang tenang dan 

tentram yaitu dengan menyikapi permasalahan yang ada secara 

kekeluargaan. Bermusyawarah dan mencari solusi dengan anggota 

keluarga saya rasa sangat penting, membicarakannya dengan 

kepala dingin. Selain itu, membimbing anak-anak untuk selalu 

melaksanakan kewajibannya sebagai anak dan sebagai hamba 

Allah."
4
 

 

Responden berikutnya yaitu Ibu (ST) berusia 39 tahun, keterangan 

beliau dari hasil wawancara dengan peneliti mengenai pertanyaan 

bagaimana menciptakan suasana yang tenang dan tentram di dalam rumah 

beliau mengugkapkan bahwa: 

"Saya berusaha semaksimal yang saya bisa agar suasana di 

rumah saya tetap terjaga ketenangan dan ketentramannya, karena 

saya sagat mendambakan keluarga yang tentram. Oleh karena itu, 

apapun akan saya lakukan demi terjaganya ketentraman keluarga 

saya selagi hal tersebut positif".
5
 

 

Responden berikutnya yaitu Ibu (AS) berusia 54 tahun, keterangan 

beliau dari hasil wawancara dengan peneliti mengenai pertanyaan 

bagaimana menciptakan suasana yang tenang dan tentram di dalam rumah 

beliau mengugkapkan bahwa: 

"Menciptakan suasana yang tenang dan tentram di dalam 

rumah menurut saya penting, mengenai pertanyaan bagaimana 

menciptakan suasana yang tenang dan tentram di dalam rumah saya 

berusaha untuk tidak menekan kehendak saya kepada anak-anak 

                                                           
4
Wawancara dengan Ibu (IP) selaku Ibu Rumah Tangga di Dusun I Desa Kedaton I 

Kecamatan Batnghari Nuban Lampung Timur pada tanggal 10 Desember 2023 
5
Wawancara dengan Ibu (ST) selaku Ibu Rumah Tangga di Dusun I Desa Kedaton I 

Kecamatan Batnghari Nuban Lampung Timur pada tanggal 10 Desember 2023 
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ataupun suami saya agar tidak timbul pertikaian dan perdebatan 

didalam rumah tangga saya".
6
 

 

Berdasarkan  keterangan dari beberapa ibu rumah tangga di atas, 

mengenai bagaimana upaya ibu dalam menciptakan suasana yang tenang 

dan tentram di dalam rumah, mereka sudah melakukan peran sebagai ibu 

rumah tangga dengan semaksimal mungkin walaupun terkadang tidak bisa 

dipungkiri akan ada perbedaan pendapat, perbedaan pola asuh anak, dan 

lain sebagainya yang bisa menimbulkan perdebatan dalam rumah tangga 

dan bisa mengancam ketidak tentraman keluarga. Mereka sebisa mungkin 

meminimalisir terjadinya hal-hal yang kurang menyenangkan yang dapat 

terjadi dalam keluarga degan cara mempertahankan komunikasi yang 

sehat, menghargai pendapat anak maupun suami, menciptakan suasana 

yang menyenangkan, bijak dalam menghadapi permasalahan dan lain 

sebagainya seperti yang telah disebutkan. 

Dalam mewujudkan keluarga sakinah tentu terdapat kesulitan-

kesulitan atau hambatan yang dihadapi oleh ibu rumah tangga yang 

tentunya dapat menghambat terwujudnya keluarga sakinah. Beberapa 

kesulitan yang dihadapi oleh para ibu rumah tangga diantaranya seperti 

yang dikatakan oleh responden-responden berikut: 

Ibu (SP) berusia 47 tahun, keterangan beliau mengenai kesulitan 

atau hambatan yang dihadapi dalam mewujudkan keluarga sakinah beliau 

mengugkapkan bahwa: 

                                                           
6
Wawancara dengan Ibu (AS) selaku Ibu Rumah Tangga di Dusun I Desa Kedaton I 

Kecamatan Batnghari Nuban Lampung Timur pada tanggal 10Desember 2023 
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"Bagi saya, hambatan yang saya rasakan dalam keluarga saya 

ketika sedang ada dimasa kesulitan keuangan dan kebutuhan 

keluarga membeludak. Selain itu juga ketika ada perbedaan pola 

pikir antara saya dengan suami, namun hal tersebut masih bisa 

diatasi baik masalah ekonomi maupun perbedaan pola pikir 

anggota keluarga. Dengan cara musyawarah, mencari jalan tengah 

agar perbedaan pendapat tersebut bisa Ibu menemukan titik 

terang".
7
 

 

Ibu (LM) berusia 33 tahun, keterangan beliau mengenai kesulitan 

atau hambatan yang dihadapi dalam mewujudkan keluarga sakinah beliau 

mengugkapkan bahwa: 

"Hambatan atau kesulitan yang saya rasakan yaitu ketika 

terjadi perbedaan pendapat antara saya selaku ibu sekaligus istri 

dengan ayah maupun anak. Namun saya akan selalu 

mengupayakan agar kondisi rumah tangga keluarga saya menjadi 

tenang dan tentram".
8
 

 

Ibu (RM) berusia 48 tahun, keterangan beliau mengenai kesulitan 

atau hambatan yang dihadapi dalam mewujudkan keluarga sakinah beliau 

mengugkapkan bahwa:. 

"Kesulitan yang saya rasakan dalam rumah tangga saya 

mungkin ketika terjadi pola asuh anak dengan suami saya yang 

berbeda. Saya beraggapan bahwa pola asuh yang saya terapkan 

pada anak sudah benar. Namun, terkadang pola asuh tersebut 

berbanding terbalik degan pola asuh suami saya. Hal tersebutlah 

yang terkadang memunculkan masalah dalam keluarga saya. 

Namun, perbedaan pola asuh tersebut masih bisa kami tangani 

dengan kepala dingin. Selagi hal yang dilakukan untuk mengasuh 

anak-anak kami tersebut masih dalam kategori pola asuh yang 

bersifat positif maka kami akan bermusyawarah untuk bagaimana 

baiknya".
9
 

 

Ibu (IP) berusia 37 tahun, keterangan beliau mengenai kesulitan 

                                                           
7
 Wawancara dengan Ibu (SP) selaku Ibu Rumah Tangga di Dusun I Desa Kedaton I 

Kecamatan Batnghari Nuban Lampung Timur pada tanggal 10 Desember 2023 
8
 Wawancara dengan Ibu (LM) selaku Ibu Rumah Tangga di Dusun I Desa Kedaton I 

Kecamatan Batnghari Nuban Lampung Timur pada tanggal 10Desember 2023 
9
 Wawancara dengan Ibu (RM) selaku Ibu Rumah Tangga di Dusun I Desa Kedaton I 

Kecamatan Batnghari Nuban Lampung Timur pada tanggal 10 Desember 2023 



57 

 

 
 

atau hambatan yang dihadapi dalam mewujudkan keluarga sakinah beliau 

mengugkapkan bahwa:. 

"Hambatan yang saya rasakan dalam mewujudkan keluarga 

yang sakinah tidak terlalu berat. Mungkin saya kurang adil dalam 

pembagian tugas rumah tangga. Terkadang saya lupa kalau saya 

sudah memberikan tugas membersihkan rumah kepada anak saya 

yang pertama. Tetapi malah memberikan tugas lainnya lagi kepada 

anak saya yang pertama lagi, begitu sebaliknya kepada anak saya 

yang kedua. Saya menyadari hal tersebut bisa menimbulkan 

amarah apabila hanya dilakukan oleh satu orang saja dan tidak ada 

yang membantu karena tentunya akan kerepotan jika dilakukan 

sendiri. Namun permasalahan tersebut masih bisa ditangani dengan 

saya membuat jadwal piket untuk mengerjakan tugas rumah."
10

 

 

Ibu (ST) berusia 39 tahun, keterangan beliau mengenai kesulitan 

atau hambatan yang dihadapi dalam mewujudkan keluarga sakinah beliau 

mengugkapkan bahwa:. 

"Kesulitan maupun hambatan dalam mewujudkan keluarga 

sakinah yang saya rasakan yaitu terkadang sudut pandang dalam 

mendidik anak dengan suami, namun menurut saya wajar saja 

karena pasti pemikiran manusia itu kan berbeda-beda. Jadi saya 

dan suami masih bisa mengatasi hambatan tersebut".
11

 

 

Ibu (AS) berusia 54 tahun, tahun, keterangan beliau mengenai 

kesulitan atau hambatan yang dihadapi dalam mewujudkan keluarga 

sakinah beliau mengugkapkan bahwa: 

"Kesulitan yang saya rasakan yaitu dalam mendidik anak di 

zaman yang serba canggih ini, karena saat ini sangat mudah sekali 

untuk mengakses apapun seperti hal-hal yang tak patut dicontoh 

anak-anak. Apalagi saya ibu-ibu yang tidak terlalu paham akan 

perkembangan teknologi yang semakin luas ini. Jadi saya 

terkadang kecolongan sehingga saya menyikapi hal ini dengan 

tidak membiarkan anak-anak saya bermain gedget terlalu lama, 

membiasakan melakukan kegiatan-kegiatan yang lebih bermanfaat 
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di rumah kami".
12

 

 

Berdasarkan beberapa keterangan ibu rumah tangga di Dusun1 

Desa Kedaton 1 Kecamatan Batanghari Nuban, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa sebenarnya peran ibu sebagai penyeimbang dalam 

keluarga sudah dipenuhi untuk mewujudkan keluarga sakinah, namun 

keluarga yang sakinah bukan berarti keluarga yang tidak pernah 

mengalami permasalahan atau tidak pernah mengalami hambatann dan 

kesulitan. Akan tetapi, bagaimana cara atau sikapnya dalam mengatasi 

permasalahan tersebut apakah mampu atau tidak untuk tujuan akhir 

mewujudkan keluarga yang sakinah. 

Mewujudkan keluarga sakinah tentu perlu dilandaskan pada nilai-

nilai agama. Agama memiliki peran penting dalam mewujudkan keluarga 

yang sakinah, dikarenakan perannya sangat besar untuk membentuk 

kepribadian. Pembinaan nilai-nilai agama yang ada dalam Al-Qur'an dan 

Hadist yag diterapkan pada anak-anak sejak usia dini hingga dewasa 

bahkan sampai tua yang akan meminimalisir bentuk tindakan pelanggaran 

norma-norma kehidupan. Apakah ajaran-ajaran Islam menjadi landasan 

atau aturan untuk mewujudkan keluarga sakinah. Hal ini diperkuat dengan 

pendapat para responden diantaranya: 

Ibu (SP) berusia 47 tahun, keterangan beliau mengenai apakah 

ajaran agama Islam dijadikan landasan atau aturan untuk mewujudkan 

keluarga sakinah beliau mengugkapkan bahwa: 
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"Ya, saya membina keluarga saya berlandaskan sesuai ajaran 

agama Islam yang merupakan pedoman dan dasardalam membina 

mahligai rumah tangga, nilai-nilai ajaran Islam menjadi petunjuk 

dalam menjalani kehidupan rumah tangga yang sakinah. Dalam 

ajaran agama Islam menjelaskan tentang tata cara membina 

keluarga yang harmonis, tentram dan sejahtera".
13

 

 

Ibu (LM) berusia 33 tahun, keterangan beliau mengenai apakah 

ajaran agama Islam dijadikan landasan atau aturan untuk mewujudkan 

keluarga sakinah beliau mengugkapkan bahwa: 

"Saya biasanya menanamkan ajaran Islamdalam keluarga saya 

dan membiasakan untuk membaca Al-Qur'an bersama keluarga, 

menjadikan sebagai acuan dan tuntutan mewujudkan keluarga yang 

harmonis sejahtera serta sesuai dengan yang diajarkan Allah Swt 

sebagaimana mestinya. Oleh karena itu, bagi saya sangat penting 

karena bersama-sama belajar untuk mewujudkan keluarga yang 

sakinah."
14

 

 

Ibu (RM) berusia 48 tahun, keterangan beliau mengenai apakah 

ajaran agama Islam dijadikan landasan atau aturan untuk mewujudkan 

keluarga sakinah beliau mengugkapkan bahwa: 

" Ya, saya dan anak-anak beserta suami selalu menerapkan apa 

yang diajarkan sesuai ajaran agama Islam. Karena menurut saya, 

hal ini juga bisa menumbuhkan rasa nyaman, cinta kasih di dalam 

keluarga saya, banyak hal dalam ajaran agama Islam yang dapat 

dijadikan landasan mengenai kehidupan dan tata cara membina 

keluarga".
15

 

 

Ibu (IP) berusia 37 tahun, keterangan beliau mengenai apakah 

ajaran agama Islam dijadikan landasan atau aturan untuk mewujudkan 

keluarga sakinah beliau mengugkapkan bahwa: 
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"Ya benar karena ajaran agama Islam itu bukan hanya menjadi 

landasan atau aturan untuk mewujudkan keluarga sakinah saja,. 

Namun berguna juga sebagai dasar dan pedoman bagi setiap umat 

Allah Swt dalam permasalahan apapun itu. Kalau kita menaati 

Allah Swt dengan menjalankan segala perintah dan menjauhi 

laranga-Nya maka insyaAllah kita akan selalu berada di jalan yang 

benar dan diridhai oleh Allah Swt, sehingga dengan begitu 

kehidupan rumah tangga akan tenang dan damai".
16

 

 

Ibu (ST) berusia 39 tahun, keterangan beliau mengenai apakah 

ajaran agama Islam dijadikan landasan atau aturan untuk mewujudkan 

keluarga sakinah beliau mengugkapkan bahwa: 

"Sudah menjadi kewajiban semua umat muslim untuk 

menjadikan ajaran Islam sebagai landasan dalam mewujudkan 

keluarga sakinah. Karena saya percaya setiap permasalahan yang 

ada dalam keluarga saya merupakan kehendak Allah Swt dan 

bersama kesulitan pasti ada kemudahan, Allah Swt akan 

memberikan jalan keluar dari permasalahan rumahtangga yang 

ada".
17

 

 

Ibu (AS) berusia 54  tahun, keterangan beliau mengenai apakah 

ajaran agama Islam dijadikan landasan atau aturan untuk mewujudkan 

keluarga sakinah beliau mengugkapkan bahwa: 

"Sangat tidak bisa saya pungkiri bahwasannya ajaran-ajaran 

yang ada dalam agama Islam menjadi dasar dan pedoman dalam 

membina keluarga yang sakinah. Sebab Allah Swt tidak mungkin 

meninggalka hamba-Nya yang sudah berusaha semaksimal 

mugkin. Akan selalu ada hikmah dalam setiap kejadian dalam 

kehidupan rumah tangga yang bisa dijadikan pelajaran untuk 

kedepannya"
18

 

 

Berdasarkan beberapa pendapat dari ibu-ibu rumah tangga yang 
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ada di Dusun 1 Desa Kedaton 1 Kecamatan Batanghari Nuban Lampung 

Timur yang telah saya wawancarai di atas. Ibu-ibu rumah tangga tersebut 

selalu menerapkan atau berpegang pada aturan ajaran-ajaran atau nilai-

nilai agama Islamuntuk mewujudkan keluarga sakinah. Dari penerapan 

ajaran-ajaran Islam dalam keluarga, tentu muncul kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi oleh para ibu rumah tangga yang ada di Dusun I Desa Kedaton 1 

Kecamatan Batanghari Nuban Lampung Timur. Mereka memiliki cara 

sendiri atau solusi untuk menghadapi hambatan kesulitan-kesulitan yang 

terjadi dalam rumah tangganya, diantaranya sebagai berikut:  

Ibu (SP) berusia 47 tahun, keterangan beliau mengenai bagaimana 

solusi yang dilakukan saat menghadapi kesulitan-kesulitan yang terjadi 

dalam rumah tangga beliau mengugkapkan bahwa: 

"Diperlukan sikap saling menghargai dan tidak saling egois 

mementingkan diri sendiri. Dengan begitu perbedaan pendapat 

yang ada akan menemukan jalan keluar dan akan tercipta 

kedamaian dalam keluarga".
19

 

 

Ibu (RM) berusia 48 tahun, keterangan beliau mengenai bagaimana 

solusi yang dilakukan saat menghadapi kesulitan-kesulitan yang terjadi 

dalam rumah tangga beliau mengugkapkan bahwa: 

"Saya akan selalu mengupayakan agar kondisi rumah tangga 

keluarga saya menjadi tenang dan tentram dengan cara lebih 

memberikan waktu luang bersama keluarga sekedar makan 

bersama, rekreasi bersama".
20

 

 

Ibu (IP) berusia 37 tahun, keterangan beliau mengenai bagaimana 
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solusi yang dilakukan saat menghadapi kesulitan-kesulitan yang terjadi 

dalam rumah tangga beliau mengugkapkan bahwa: 

"Perbedaan pola asuh tersebut masih bisa kami tangani dengan 

kepala dingin. Selagi hal yang dilakukan untuk mengasuh anak-

anak kami tersebut masih dalam kategori pola asuh yang bersifat 

positif maka kami akan bermusyawarah untuk bagaimana 

baiknya".
21

 

 

Ibu (ST) berusia 39 tahun, keterangan beliau mengenai bagaimana 

solusi yang dilakukan saat menghadapi kesulitan-kesulitan yang terjadi 

dalam rumah tangga beliau mengugkapkan bahwa: 

"Jadi saya terkadang kecolongan sehingga saya menyikapi hal 

ini dengan tidak membiarkan anak-anak saya bermain gedget 

terlalu lama, sehingga saya mulai membiasakan melakukan 

kegiatan-kegiatan yang lebih bermanfaat di rumah kami".
22

 

 

Ibu (AS) berusia 54 tahun, keterangan beliau mengenai bagaimana 

solusi yang dilakukan saat menghadapi kesulitan-kesulitan yang terjadi 

dalam rumah tangga beliau mengugkapkan bahwa: 

”Saya menyikapi hal ini dengan membatasinya da memberikan 

waktu seberapa lama mereka bisa menggunakan handphone karena akan 

berdampak buruk apabila terlalu lama bermain handphone."
23

 

 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan ibu (SP) 

berusia 39 tahun di Dusun I Desa Kedaton 1 Kecamatan Batanghari Nuban 

Lampung Timur, peneliti juga mewawancarai tetangga ibu (SP) guna 

mendapatkan data sekunder. Keterangan beliau mengenai pertanyaan 
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apakah keluarga ibu (SP) sering menghabiskan waktu bersama? Beliau 

menjawab: 

"Ya, saya melihat mereka sering berkumpul bersama di teras 

rumah, bahkan saya terkadang juga ikut berkumpul sembari berbincang-

bincang bersama".
24

 

 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan ibu (LM) 

berusia 33 tahun di Dusun I Desa Kedaton 1 Kecamatan Batanghari Nuban 

Lampung Timur, peneliti juga mewawancarai tetangga (LM) guna 

mendapatkan data sekunder. Keterangan beliau mengenai pertanyaan 

apakah keluarga ibu sering menghabiskan waktu bersama? Keterangan 

beliau sebagai berikut: 

"Mereka selalu menyempatkan waktu untuk quality time setiap 

akhir minggu, mereka suka merencankan kegiatan berlibur disela aktifitas 

kepala keluarganya". 

 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan ibu (RM) 

berusia 48 tahun, peneliti juga mewawancarai tetangga ibu (RM) guna 

mendapatkan data sekunder. Keterangan beliau mengenai pertanyaan 

apakah keluarga ibu (RM) sering menghabiskan waktu bersama? 

Keterangan beliau sebagai berikut: 

"Iya, mereka cukup sering terlihat bersama kalau sudah selesai 

melakukan kegiatannya masing-masing. Mereka beberapa kali terlihat 

akrab saling membantu pekerjaan".
25

 

 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan ibu (IP) 
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berusia 37 tahun di Dusun I Desa Kedaton 1 Kecamatan Batanghari Nuban 

Lampung Timur, peneliti juga mewawancarai tetangga (IP) guna 

mendapatkan data sekunder. Keterangan beliau mengenai pertanyaan 

apakah keluarga ibu sering menghabiskan waktu bersama? Keterangan 

beliau sebagai berikut: 

"Terkadang mereka keliatan berkumpul bersama namun ada 

kalanya juga mereka tidak terlihat. Mungkin sedanng sibuk bekerja atau 

mengurus, membereskan rumah".
26

 

 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan ibu (ST) 

berusia 39 tahun di Dusun I Desa Kedaton 1 Kecamatan Batanghari Nuban 

Lampung Timur, peneliti juga mewawancarai tetangga (ST) guna 

mendapatkan data sekunder. Keterangan beliau mengenai pertanyaan 

apakah keluarga ibu sering menghabiskan waktu bersama? Keterangan 

beliau sebagai berikut: 

"Mereka terlihat akrab kalau sedang bersama, terlihat juga lebih 

banyak menghabiskan waktu bersama di rumah berkumpul bersama 

keluarganya".
27

 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan ibu (AS) 

berusia 54 tahun, peneliti juga mewawancarai tetangga ibu (AS) guna 

mendapatkan data sekunder. Keterangan beliau mengenai pertanyaan 

apakah keluarga ibu (AS) sering menghabiskan waktu bersama? 

Keterangan beliau sebagai berikut: 

"Saya tidak selalu melihat mereka menghabiskan waktu bersama, 
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sebab saya lebih sering melihat anak ibu (AS) bermain bersama anak-anak 

seusianya untuk bermain game online, dan anak lainnya bekerja sampai 

malam."
28

 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Di 

Dusun I Desa Kedaton I Kecamatan Bataghari Nuban Lampung 

Timur 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kepada ibu-ibu rumah 

tangga di Dusun 1 Desa Kedaton 1 Kecamatan Batanghari Nuban 

Lampung Timur ditemukan temuan penelitian, dari hasil interview dan 

dokumenntasi yang dilakukan pada ibu rumah tangga mengenai peranan 

ibu rumah tangga dalam mewujudkan keluarga sakinah di Dusus 1 Desa 

Kedaton 1 Kecamatan Batanghari Nuban Lampung Timur. Peranan Ibu 

rumah tangga sudah dilaksanakan dengan baik namun tidak bisa dihindari 

pasti akan ada masalah-masalah atau kesulitan yang menghambat 

terwujudnya keluarga sakinah. 

Terdapat beberapa aspek peran ibu dalam mewujudkan keluarga 

sakinah, diantaranya peran ibu dalam membina aspek agama dalam 

keluarga, peran ibu dalam mengatur ekonomi keluarga, peran ibu sebagai 

seorang manager keluarga atau penyeimbang dalam keluarga, peran ibu 

sebagai seorang pendidik, peran ibu sebagai seorang psikolog bagi anak 

dan keluarga dan peran ibu sebagai panutan atau tauladan. Dalam 

mewujudkan keluarga menjadi sakinah, diataranya yaitu menciptakan 

suasana yang tenang, damai dan harmonis, saling memberi kasih antara 
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anggota keluarga, ibu berlaku adil pada setiap anggota keluarga, hidup 

rukun setia pada pasangan, saling menghargai, cara menyikapi perselisihan 

yang terjadi dalam keluarga, dan mejadikan ajaran-ajaran agama Islam 

sebagai pedoman dalam membina keluarga. 

Berdasarkan data yang telah diperoleh, diketahui prinsip-prinsip 

ibu rumah tangga dalam mewujudkan keluarga sakinah antara lain 

menjalani kehidupan yang konsisten dengan prinsip ajaran-ajaran Islam, 

bersikap baik kepada pasangan, mampu mendorong komunikasi yang 

bersahabat, berusaha menyembunyikan aib suami atau istri dari orang lain, 

dan tidak mudah menyerah ketika tertimpa masalah keluarga. Dalam 

menerapkan prinsip-prinsip keluarga sakinah ini mengalami berbagai 

macam permasalahan.Terdapat berbagai macam rmasalah dalam 

mewujudkan keluarga sakinah, diantaranya yaitu ekonomi yang kurang 

stabil, pola asuh keluarga yang berbeda, perbedaan pendapat antar anggota 

keluarga, kurang mengertinya teknologi saat ini yang semakin canggih. 

Mewujudkan keluarga yang sakinah bukan hanya seperti membalikkan 

telapak tangan saja, tetapi harus ada kerjasama antar anggota keluarga. Ibu 

memiliki peran besar dalam memberikan arahan, membimbing, menengahi 

serta mendidik anak agar selalu dalam kegiatan yang baik dan diridhai 

oleh Allah swt. Apabila dalam suatu keluarga tidak terdapat kerjasama , 

maka tidak bisa dipungkuri akan selalu ada pertikaian atau perdebatan baik 

itu permasalahan kecil maupun permasalahan besar yang bisa 

menghancurkan keutuhan keluarga. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa untuk menciptakan keluarga yang sakinah, 

peranan ibu rumah tangga dalam mewujudkan keluarga sakinah sangat 

penting. Ibu rumah tangga memiliki peran untuk membina bermacam-macam 

aspek yang ada di dalam keluarga yang tak lepas dari kerjasama dari aggota 

keluarga lain baik ayah maupun anak. Ibu rumah tangga harus mampu 

menjalankan perannya dalam mewujudkan keluarga sakinah, walaupun akan 

selalu datang masalah-masalah rumah tangga yang menghambat terwujudnya 

keluarga sakinah. Terdapat beberapa aspek peran ibu dalam mewujudkan 

keluarga sakinah, diantaranya peran ibu dalam membina aspek agama dalam 

keluarga, peran ibu dalam mengatur ekonomi keluarga, peran ibu sebagai 

seorang manager keluarga atau penyeimbang dalam keluarga, peran ibu 

sebagai seorang pendidik, peran ibu sebagai seorang psikolog bagi anak dan 

keluarga dan peran ibu sebagai panutan atau tauladan. 

Mewujudkan keluarga yang sakinah tentunya diperlukan prinsip-prinsip 

diantaranya yaitu dapat menjalani kehidupan yang konsisten dengan prinsip 

ajaran-ajaran agama islam, bersikap baik kepada pasangan, mampu 

mendorong komunikasi yang bersahabat, berusaha menyembunyikan aib 

suami atau istri dari orang lain, dan tidak mudah menyerah ketika tertimpa 

masalah keluarga. 
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Namun terdapat beberapa hambatan yang dialami ibu rumah tangga dalam 

mewujudkan keluarga sakinah. Factor-factor penghambat terwujudnya 

keluarga sakinah tersebut bermacam-macam, baik masalah keluarga yang 

kurang harmonis, masalah ekonomi, kurangnya waktu untuk berkumpul 

bersama keluarga, perbedaan pola asuh anak, ataupun komunikasi yang 

kurang berjalan dengan baik. 

B. Saran 

Berdasarkanhasilpenelitian,penulisinginmenyampaikansaran-sarankepada: 

1. Ibu Rumah Tangga 

Selalu bersabar dalam menghadapi permasalahan keluarga yang 

terjadi, memperbanyak ibadah, bersikap adil dalam keluarga, menciptakan 

waktu luang bersama keluarga sekedar berbincang-bincang untuk 

menambah kedeketan dan menciptakan suasana rumah yang hangat, 

tentram, terbuka, dan harmonis. 

2. Anak  

Hendaknya bersikap saling menghormati baik kepada orangtua 

maupun saudaranya, sopan dan santun dalam berbicara dan bertindak, 

memiliki rasa taggung jawab, anak harus dapat lebih terbuka dengan 

kedua orang tuanya serta memahami kesibukan orang tua. 
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